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              
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, Segala Puji Bagi-Mu Ya Allah, Pemberi Cinta 
Paling Hakiki, Yang Senantiasa Menyiapkan Rencana Sempurna untuk hamba-
Mu ini, tak ada yang bisa hamba ucapkan selain kalimat terindah di atas untuk 
segala pemberian terbaik: orangtua terbaik, adik-adik terbaik, sahabat-sahabat 
terbaik, pembimbing skripsi terbaik, dan figur attachment terbaik. Puji syukurku 
atas-Mu yang telah memudahkan segala kesulitan, melapangkan segala 
kesempitan, menenangkan segala kegundahan, serta memberi petunjuk atas segala 
kebuntuan. Tak ada habisnya jika diri ini mengingat seluruh cinta dan kebaikan 
yang Engkau berikan, Ya Allah. Demikian pula halnya Shalawat dan Salam 
penulis peruntukkan kepada Nabi Besar Muhammad saw, serta sahabatnya 
demikian pula dengan keluarganya.  
Penghargaan selanjutnya sudah selayaknya penulis berikan kepada kedua 
orangtua penulis. Untuk Ratna Mulyana, Ibunda yang telah meminjamkan 
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perhatian, serta pengertian yang kalian berikan untuk penulis (termasuk untuk 
uang rokok dan uang kuliah anakda yang seharusnya sudah terselesaikan sejak 
dua tahun yang lalu, maaf yach..). Untuk Monira Sabil, kakak yang selalu 
memberikan dorongan untuk selalu berusaha dan tidak cepat menyerah, terima 
kasih kak. Untuk Mislukha Sabil, adik yang jg selalu memberikan kritikan-
kritikan positive terhadap aku, meski sepajang hidup kita seringkali berselisih, 
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ELHIKAM SABIL 
“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Piutang Murabahah Pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Periode 2004 s/d 2008 Berdasarkan PSAK No. 59 dan 
PAPSI Tahun 2003” 
 Dalam skripsi ini pokok permasalahan yang dibahas, yaitu: Bagaimana 
tinjauan Ekonomi Islam terhadap penerapan piutang murabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri yang berdasarkan PSAK No. 59 dan PAPSI Tahun 2003. Membandingkan 
kesesuaian dengan mengadakan analisis terhadap laporan keuangan PT. Bank Syariah 
Mandiri dengan PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah dan PAPSI Tahun 
2003. Dan adapun tujuan dari skripsi ini yaitu, untuk mengetahui secara jelas 
mengenai sistem penerapan piutang murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri, serta 
menyesuaikan sistem penerapan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri dengan 
PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah dan PAPSI Tahun 2003. 
 Adapun metodologi yang digunakan pada penyususnan skripsi ini, yaitu: 
Metode pendekatan yang terbagi atas pendekatan Ilmu Ekonomi Islam, pendekatan 
Ilmu Hukum dan pendekatan Ilmu Akuntansi, sedangkan metode pengumpulan data 
penulis,  melakukan penelitian terhadap laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri 
dengan metode analisis data yang terbagi atas metode deduktif, induktif dan 
komporatif. 
 Dari hasil penelitian tersebut maka penerapan piutang murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri, secara keseluruhan sudah sesuai dengan PSAK No. 59 tentang 








A. Latar Belakang 
Pertumbuhan Bank Syariah dalam beberapa tahun terakhir sangatlah 
menggembirakan. Berdasarkan statistik Perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia, jika pada tahun 2000 jumlah kantor operasional yang berupa Kantor 
Cabang, Kantor Cabang Pembantu, dan Kantor Kas hanya 62 kantor, Perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2005 tarkhir sangat lah meningkat yaitu, 
hal ini di nyatakan berdasarkan jumlah kantor operasional yang berjumlah 395 
kantor, sedangkan total aktivanya berjumlah Rp. 18.509 Miliar, penyaluran dananya 
Rp. 17.929 Miliar, serta sumber dana sebanyak  Rp. 15.037 Miliar
1
. 
Maka pada tahun sekarang jelas lebih berkembang. Akuntansi Syariah 
sesungguhnya memiliki akar filosofi yang sangat jelas. Allah telah menyatakan secara 
tegas dalam QS. Al Baqarah/2:282: 
                                          
                           
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menulisnya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya.”2 
                                                 
1
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia September 2005 (www.Perbankan Online.com) 
2
 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, Edisi Tahun 2002; Lajnah 





Ayat tersebut menunjukkan kewajiban umat beriman untuk menulis setiap 
transaksi yang dilakukan dan masih belum tuntas. Tujuannya jelas, yakni untuk 
menjaga keadilan dan kebenaran. Artinya perintah tersebut ditekankan pada 
kepentingan pertanggungjawaban, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 
tidak dirugikan. Ayat ini kemudian menjadi salah satu landasan syariah bagi 
penerapan akuntansi Islam yang sarat dengan nilai, termasuk dalam hal pembiayaan. 
Adapun produk pembiayaan antara lain piutang murabahah, piutang salam, piutang 
istishna, piutang qardh, piutang hiwalah, piutang rahn, pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan mudharabah, dan ijarah. 
Pertumbuhan Bank Syariah yang mengesankan ini, secara bertahap juga diikuti 
dengan regulasi yang secara kontinyu dikeluarkan oleh Bank Indonesia maupun 
organisasi professional yang terkait. Bank Indonesia telah mengeluarkan antara lain 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Syariah, yang sekaligus diikuti dengan PBI 
No. 9/9/PBI/2003 dengan tanggal yang sama tentang Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) Bank Syariah. Sementara Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), pada 
tanggal 1 Mei 2002 juga telah mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah yang secara khusus 
berlaku bagi industri perbankan syariah di Indonesia. Kebijakan mengenai akuntansi 
pembiayaan yang berlaku pada PT Bank Syariah Mandiri. Seperti diketahui, bahwa 
aktiva produktif Bank Syariah secara garis besar ada tiga macam yaitu piutang yang 
akan menghasilkan margin, pembiayaan yang akan menghasilkan bagi hasil dan 





                                                 
3
 Ratmono  2002 Analisis Penyajian dan Pengungkapan Pelaporan Keuangan Bank Syariah 





Macam-macam produk pembiayaan yaitu meliputi: 
1. Piutang Salam adalah akad jual beli pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera sebelum 
barang pesanan diterima sesuai dengan syarat-syarat tertentu. 
2. Piutang Istishna yaitu akad penjualan antara pembeli akhir dan produsen 
yang juga bertindak sebagai penjual. 
3. Piutang Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara peminjam dan pihak yang meminjamkan yang mewajibkan 
peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu. 
4. Piutang Hiwalah yaitu akad pemindahan utang piutang nasabah kepada 
bank. Atas transaksi ini bank mendapatkan ujroh (imbalan) dan diakui 
pada saat diterima. 
5. Piutang Rahn yaitu transaksi menggadaikan barang atau harta dari 
nasabah kepada bank dengan uang sebagai gantinya. 
6. Piutang Murabahah yaitu Akad jual beli barang dengan menyatakan 
biaya perolehan dan keuntungan (margin) yang disepsksti antara penjual 
dan pembeli. 
7. Ijarah adalah akad sewa menyewa antara maujjir (lesor) dengan 
musta’jir (lesse) atas ma’jur (obyek sewa) untuk mendapatkan imbalan 
atas barang yang disewakannya. 
8. Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara bank 
sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah sebagai pengelola 
dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha dengan nisbah 
pembagian hasil (keuntungan atau kerugian) menurut kesepakatan 
dimuka. 
9. Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi diantara 
pemilik modal (mitra musyarakah) untuk menggabungkan modal dan 





pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian 
ditanggung secara proporsional sesuai dengan kontribusi modal
4
. 
Salah satu produk pembiayaan pada PT. Bank Syariah Mandiri adalah piutang 
murabahah. Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Harga 
yang disepakati dalam murabahah adalah harga jual sedangkan harga beli harus 
diberitahukan. Bank dapat meminta kepada nasabah urbun sebagai uang muka 
pembelian pada saat akad apabila kedua belah pihak bersepakat. Urbun menjadi 
bagian pelunasan piutang murabahah apabila murabahah jadi dilaksanakan. Tetapi 
apabila murabahah batal, urbun dikembalikan kepada nasabah setelah dikurang 
kerugian sesuai dengan kesepakatan. Jika uang muka tersebut lebih kecil dari 
kerugian bank maka bank dapat meminta tambahan dari nasabah. Pembayaran 
murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan. Selain itu, dalam murabahah 
juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran 
yang berbeda. Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat 
pembayaran cicilan atau melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Apabila 
nasabah tidak dapat memenuhi piutang murabahah sesuai yang diperjanjikan, bank 
berhak mengenakan denda kecuali jika dapat dibuktikan bahwa nasabah tidak mampu 
melunasi. Denda diterapkan pada nasabah mampu yang menunda pembayaran. Jika 
bank mendapat potongan dari pemasok, maka potongan itu merupakan hak nasabah. 
Apabila potongan tersebut terjadi setelah akad maka pembagian potongan tersebut 
dilakukan berdasarkan perjanjian yang dimuat dalam akad. Tetapi pada kenyataannya 
potongan harga tersebut tidak diberikan secara langsung kepada nasabah dan tidak 
dicantumkan pada pembukuan. Dari berbagai ketentuan di atas, Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan 
PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia) yang berlaku secara 
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efektif mulai 1 Januari 2003 tampaknya amat perlu dicermati lebih mendalam, 
mengingat penerapan ketentuan dimaksud berpotensi mempunyai dampak yang 
sangat besar terhadap laju perkembangan Bank Syariah selanjutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengambil judul: 
“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Piutang Murabahah pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Periode 2004 s/d 2008, Berdasarkan PSAK No. 59 dan 
PAPSI Tahun 2003” 
Pertimbangan penulis dalam mengangkat judul diatas yaitu, penulis ingin 
mengetaui apakah memang produk Bank Syariah dalam hal ini piutang murabahah 
sudah efisien diterapkan kepada para nasabah bank terkait dengan semakin pesatnya 
perkembangan perbankan syariah khususnya di Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
Dari beberapa fakta diatas maka ada beberapa hal pertanyaan tentang penerapan 
piutang murabahah, yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah perlakuan piutang murabahah PT. Bank Syariah Mandiri telah 
sesuai berdasarkan PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan 
PAPSI Tahun 2003 ? 
2. Bagaimanakah perlakuan piutang murabahah berdasarkan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi Perbankan 
Syariah dan Pedoman Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) Tahun 2003 ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan dan merupakan 
dasar dalam pembahasan selanjutnya. Dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka penulis mencoba mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga PT. Bank Syariah Mandiri dalam penerapan piutang murabahah 
terhadap para nasabah mereka belum tentu  memenuhi persyaratan sesuai 





2. Diduga sistem penerapan murabahah belum efisien kepada para nasabah 
sebagai salah satu produk dari Perbankan syariah jika di sesuaikan dengan 
PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah, meski hal tersebut 
didukung oleh perkembangan Perbankan syariah yang semakin 
berkembang khususnya di Indonesia. 
D. Pengertian Judul  
Skiripsi ini berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan 
Piutang Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2004 s/d 2008, 
Berdasarkan PSAK No.59 dan PAPSI Tahun 2003” 
Untuk  memudahkan dalam memberikan pemahaman dan menghindari 
terjadinya kesalahpahaman,  maka penulis akan memberikan pengertian dari beberapa 
kata yang dianggap penting sebagai berikut: 
Tinjauan, yaitu mempelajari dengan cermat untuk memahami atau pandangan 
setelah melakukan penyelidikan dan mempelajarinya
5
. 
Ekonomi Islam dapat di artikan sebagai cabang ilmu yang membantu 
merealisasikan kesejahtraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumberdaya yang 
langka, yang sejalan dengan ajaran Islam tanpa membatasi kebebasan individu 




Penerapan, dapat di artikan sebagai proses atau cara perbuatan menerapkan atau 
pemasangan
7
. Dalam hal ini salah satu produk dari perbankan syariah. 
Piutang diartikan sebagai uang yang di pinjam dari orang lain, dapat juga 
diartikan sebagai uang yang dipinjam dari dan yang di pinjamkan kepada orang lain
8
. 
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Atau secara definisi perbankan yaitu tuntutan (claims) terhadap pihak tertentu yang 
penyelesaiannya diharapkan dalam bentuk Kas selama kegiatan normal perusahaan. 
Klaim timbul karena berbagai sebab. misalnya penjualan secara kredit, pemberian 




Murabahah adalah jual-beli pada harga barang asal dengan tambahan 
keuntungan yang di sepakati. Dalam al-muurabahah, penjual harus memberi tahu 




PSAK No.59 yaitu Pernyataan Standar Akutansi Keuangan yang telah berlaku 
mulai tanggal 1 Mei 2002, dimana dalam PSAK No.59 Membahas tentang aturan 
perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran dan pengungkapan) transaksi khusus 
yang berkaitan dengan aktivitas bank syari’ah11. 
PAPSI yaitu singkatan dari Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia, 
yang berlaku secara efektif mulai 1 Januari 2003
12
. 
Berdasarkan arti dan makna judul yang dikemukakan di atas, definisi 
operasionalnya bahwa yang dimaksud dalam Skripsi ini adalah untuk mengetahui 
apakah piutang murabahah yang di terapkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri sudah 
sesuai berdasarkan PSAK No. 59 dan PAPSI tahun 2003.  
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
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Mengenai pokok masalah yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori yang ada dalam berbagai literature ilmiah. Dalam berbagai buku 
banyak teori yang didapatkan untuk lebih mudah dijadikan sebagai rujukan dalam 
menyusun skipsi ini. Penulis menelaah lewat bahan-bahan bacaan berupa buku, 
makalah, majalah, skripsi dan berbagai tulisan yang erat kaitannya dengan masalah 
pokok pembahasan skipsi ini. 
Adapun di antara beberapa bahan bacaan baik buku dan webside yang 
mempunyai relevansi dengan judul skipsi sebangai berikut: 
1. Bank Syariah dan teori ke Praktik  oleh Muhammad Syafi’i Antonio yang 
diterbitkan oleh Gema Insani Press di Jakarta tahun 2001, menguraikan 
tentang perkembangan Bank Syariah di berbagai Negara dan Indonesia itu 
sendiri. 
2. Penerapan PSAK N0 59 Standar Akuntansi Perbankan Syari'ah di Indonesia 
Ditulis oleh Sofyan, S Harahap pada tanggal 22 September 2008, 
menguraikan tentang Penerapan PSAK N0 59 Standar Akuntansi Perbankan 
Syari'ah di Indonesia. 
3. Lembaga-lembaga perekonomian ummat (suatu pengenalan) oleh A. Djazuli 
dan Yadi Janwari yang diterbitkan PT. Raja Grafindo Persada di Jakarta 
pada tahun 2002, menguraikan tentang sejarah perkembangan Bank Syariah, 
produk-produknya dan prinsip operasionalnya serta peluang tantangan bank 
syariah dalam operasionalnya. 
Secara umum pembahasan buku-buku tersebut di atas membahas tentang 
bagaimana perkembangan Bank Syariah di Indonesia, serta produk-produk perbankan 
syariah. sementara penulis bermaksud untuk melakukan tinjauan terhadap penerapan 
piutang murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri, apakah sudah sesuai dengan 
PSAK No.59 dan PAPSI Tahun 2003. Melalui berbagai literature yang penulis baca 





F. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan  
a. Pendekatan Ilmu Ekonomi islam yaitu dengan memperhatikan ketentuan 
syariat Islam yang bersumber dari Al-Quran dan hadist. 
b. Pendekatan Ilmu Hukum yaitu Selalu memperhatikan peraturan-peraturan 
yang berlaku. 
c. Pendekatan Ilmu Akuntansi yaitu keseluruhan pengetahuan yang 
bersangkutan fungsi menghasilkan informasi keuangan suatu unit 
organisasi kepada pihak yang berkepentingan  untuk di jadikan dasar 
pengambilan keputusan
13
, namun tidak terlepas dari  prinsip-prinsip 
akuntansi Indonesia.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis akan melakukan cara riset 
kepustakaan dan penelitian yaitu mengumpulkan data-data melalui kajian, 
referensi, literatur atau data kongkrit dari PT. Bank Syariah Mandiri, yang 
ada pada bahasan skripsi ini dan hubungannya dengan pembahasan skripsi 
ini dengan jalan mengutip secara langsung ataupun secara tidak langsung. 
3. Metode Analisis Data 
a. Deduktif yaitu Metode analisis yang bertitik tolak pada hal yang bersifat 
umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif yaitu metode penganalisaan yang bertitik tolak pada hal yang 
bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
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c. Komperatif yaitu membandingkan beberapa pendapat yang berbeda 
kemudian mengambil kesimpulan atau menguatkan salah satu 
diantaranya. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penyusunan skripsi ini oleh  penulis dimaksudkan untuk tujuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui secara jelas mengenai sistem penerapan piutang 
murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri. 
b. Untuk mengetahui apakah sistem penerapan piutang murabahah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri sudah sesuai dengan PSAK No.59 
dan PAPSI Tahun 2003, atau belum. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat penulis kemukakan dalam penyusunan 
skripsi adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Kepentingan ilmiah, sebagai sarana kelengkapan tentang 
pengetahuan ilmu ekonomi pada umumnya dan ilmu ekonomi islam 
pada khususnya sehingga dapat di sajikan sebagai pelengkap 
kepustakaan. 
2. Untuk kegunaan praktis, karya ini diharapkan mampu menjadi 
rujukan baru untuk menjadikan “ Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap 
Penerapan Piutang Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Periode 2004 s/d 2008, Berdasarkan PSAK No. 59 dan PAPSI Tahun 
2003” sebagai pemahaman baru serta dapat menjadi sumbangan 
motivasi sekaligus memberikan wawasan dan nilai tambah bagi 






Pengertian dan Produk Pembiayaan Bank Syariah 
 
A. Pengertian Bank Syariah 
Secara umum pengertian Bank Syariah adalah bank yang pengoperasiannya 
mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits atau disesuaikan dengan prinsip syariat 
Islam. “Berikut ini adalah pengertian Bank syariah menurut para ahli. Schaik 
(2001), Bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada 
hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan 
konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan 
berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya. Sudarsono 
(2004), Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. Definisi Bank 
Syariah menurut Muhammad (2002) dalam Donna (2006), adalah lembaga 
keuangan yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip 
syariat Islam
1
. Selain itu pengertian bank syariah itu sendiri menurut Antonio dan 
Perwataadmaja dibedakan menjadi dua yakni : 
a. Bank syariah / Islam yang memiliki pengertian : 
1. Bank yang beroperasinya mengacu pada prinsip-prinsip syariah 
Islam. 
2. Bank yang tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW. 
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b. Bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam adalah bank yang 
dalam operasinya operasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bernuamalah secara Islam
2
. 
Saat ini banyak istilah yang diberikan untuk menyebut identitas Bank Islam 
selain istilah Bank Islam itu sendiri, yakni Bank Tanpa Bunga (Interest-Free 
Bank), Bank Tanpa Riba, dan Bank Syari’ah (Shari’a Bank). Sebagaimana akan 
dibahas kemudian, di Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam 
mempergunakan istilah resmi “Bank Syariah”, atau yang secara lengkap disebut 
“Bank Berdasarkan Prinsip Syariah”3. 
Dalam UU Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan syariah 
menjelaskan bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya
4
.  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
5
. 
Selain itu, yang dimaksud dengan prinsip syariah dijelaskan pada pasal 1 
butir 13 UU No. 10 tahun 1998 adalah suatu aturan perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau keinginan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, 
antara lain berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 
prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan 
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari  pihak bank bank atau 
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pihak lain (ijarah wa iqtina)
6
, lalu kemudian mengalami perubahan sebagai mana 
telah di tetapkan pada pasal 1 butir 12 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah menyatakan bahwa prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam 
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah
7
. 
B. Pengertian Pembiayaan 
Mengenai tentang pembiayaan juga telah di jelaskan pada pasal 1 butir 25 
UU No. 28 tahun 2008 bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa : 
a. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
b. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna. 
d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 




Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau 
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas 
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. “Berikut ini adalah definisi lain 
mengenai pembiayaan, Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah di rencanakan
9
. Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan utama dan 
menjadi sumber utama pendapatan bagi bank syariah
10
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Bentuk pembiayaan perbankan berdasarkan prinsip syariah antara lain 
adalah: berdasarkan prinsip jual beli barang pada harga asal dengan tambahan  
keuntungan yang disepakati (murabahah), pembelian barang yang diserahkan di 
kemudian hari sementara pembayarannya dilakukan di muka (salam), pembelian 
barang yang dilakukan dengan kontrak penjualan yang disepakati (istishna’), 
pemindahan hak guna atas barang dan jasa tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan (ijarah), kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 
menyediakan modal 100% sedangkan pihak lain menjadi pengelola 
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), 
jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua (kafalah), pengalihan hutang (hawalah), dan pemberian 
harta kepada orang lain yang dapat ditagih dan diminta kembali (qardh)
11
. 
Dalam menjalankan prinsip syariahnya, bank syariah juga harus menjunjung 
nilai-nilai keadilan, amanah, kemitraan, transparansi dan saling menguntungkan 
baik dari pihak bank maupun bagi nasabah yang merupakan pilar dalam 
melakukan aktivitas muamalah. Oleh karena itu, produk layanan perbankan harus 
disediakan untuk mampu memberikan nilai tambah dalam meningkatkan 
kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berlandaskan pada 
nilai-nilai Islam. 
Tingkat pembiayaan yang semakin tinggi pada suatu bank juga diiringi 
dengan adanya risiko kredit yang besar pula. Risiko kredit ini harus diminimalisir 
agar bank dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Salah satu cara untuk 
meminimalisir risiko kredit adalah dengan pengadaan suatu pengendalian yang 
terdiri dari beberapa kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menjalankan 
fungsi pengelolaan pembiayaan secara aman, obyektif dan sesuai dengan 
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C. Pengertian dan Karakteristik Produk Pembiayaan 
1. Pengertian Produk Pembiayaan 
Mengenai produk PT. Bank Syariah Mandiri dapat kita temui pada 
brosur maupun webside(www.Produk Pembiayaan Syariah.com) yang 
telah di sediakan oleh pihak bank itu sendiri untuk mempermudah para 
nasabah mengenali produk yang di tawarkan oleh bank tersebut. Berikut 
adalah beberapa definisi produk PT. Bank Syariah Mandiri dalam hal ini 
produk pembiayaan yang di tawarkan kepada para nasabah antara lain 
yaitu: 
a. Salam adalah akad jual beli pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera 




b. Pembiayaan Istishna yaitu akad penjualan antara pembeli akhir 
dan produsen yang juga bertindak sebagai penjual. 
c. Pembiayaan Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara peminjam dan pihak yang meminjamkan yang 




d. Pembiayaan Hiwalah yaitu akad pemindahan utang piutang 
nasabah kepada bank. Atas transaksi ini bank mendapatkan ujroh 
(imbalan) dan diakui pada saat diterima. 
e. Pembiayaan Rahn yaitu Transaksi menggadaikan barang atau 
harta dari nasabah kepada bank dengan uang sebagai gantinya
15
. 
f.   Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad 
jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang 











dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok 
ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati
16
. 
g. Ijarah adalah akad sewa menyewa antara maujjir (lesor) dengan 
musta’jir (lesse) atas ma’jur (obyek sewa) untuk mendapatkan 
imbalan atas barang yang disewakannya
17
. 
h. Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 
bank sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah sebagai 
pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 




i.   Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi 
diantara pemilik modal (mitra musyarakah) untuk 
menggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama 
dalam suatu kemitraan, dengan nisbah pembagian hasil sesuai 
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung secara 
proporsional sesuai dengan kontribusi modal
19
. 
2. Karakteristik Produk Pembiayaan 
Karakteristik produk pembiayaan yang di maksud ialah sifat dasar 
dari suatu produk pembiayaan, ataupun ciri khas dari suatu produk 
pembiayaan tersebut baik itu di lihat dari sistem operasional maupun 
syarat serta aturan dari produk pembiayaan tersebut. 
Secara teori, ada tiga hal yang menjadi penciri dari pembiayaan 
berbasis syariah, yaitu (1) bebas bunga, (2) berprinsip bagi hasil dan risiko, 
dan (3) perhitungan bagi hasil tidak dilakukan di muka. Berbeda dengan 
kredit konvensional yang memperhitungkan suku bunga di depan, 
ekonomi syariah menghitung hasil setelah periode transaksi berakhir. Hal 
ini berarti dalam pembiayaan syariah pembagian hasil dilakukan setelah 
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ada keuntungan riil, bukan berdasar hasil perhitungan spekulatif. Sistem 
bagi hasil ini dipandang lebih sesuai dengan iklim bisnis yang memang 
mempunyai potensi untung dan rugi
20
. 
Berikut adalah karakteristik pembiayaan Murabahah yang penulis 
ambil dari sebuah webside wordpres, adalah sebagai berikut: 
a. Pertama, akad yang digunakan dalam pembiayaan murabahah 
adalah akad jual beli. Implikasi dari penggunaan akad jual-beli 
mengharuskan adanya penjual, pembeli dan barang yang 
diperjualbelikan. Penjual dalam hal ini adalah bank syariah, 
sedangkan pembeli adalah nasabah yang membutuhkan barang. 
Adapun kewajiban bank syariah, selaku penjual, menyerahkan 
barang yang diperjualbelikan kepada nasabah. Sedangkan nasabah 
berkewajiban membayar harga barang tersebut. Berbeda dengan 
kredit konvensional. Hubungan yang terjalin antara pihak bank 




b. Harga yang ditetapkan oleh pihak penjual (bank syariah) tidak 
dipengaruhi oleh frekuensi waktu pembayaran. Artinya, praktek 
murabahah menghendaki hanya ada satu harga, yaitu harga yang 
telah disepakati antara pihak bank syariah dengan nasabah. Tidak 
tergantung dengan jangka waktu pembayaran, seperti yang selama 
ini dipraktekkan oleh industri jasa keuangan konvensional. Praktek 
yang dijalankan oleh konvensional mengharuskan adanya 
perbedaan pembayaran sesuai dengan jangka waktu yang 
ditetapkan. Semakin lama waktu pembayaran yang diinginkan oleh 
nasabah, semakin besar jumlah tanggungan yang harus dibayar. Di 
sini, berlaku ketentuan time value of money, nilai waktu dari uang.  
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c. Keuntungan dalam pembiayaan murabahah berbentuk margin 
penjualan yang sudah termasuk harga jual. Keuntungan (ribh) 
tersebut sewajarnya dapat dinegosiasikan antara pihak yang 
melakukan transaksi, yaitu pihak bank syariah dengan nasabah. 
Kelemahan praktek murabahah saat ini, belum berjalannya daya 
tawar yang seharusnya dimiliki oleh nasabah. Sehingga posisi 
nasabah sering kali “agak terpaksa” untuk menerima harga yang 
ditawarkan oleh pihak bank syariah. Lain halnya, dengan praktek 
kredit konvensional yang keuntungannya didasarkan pada tingkat 
suku bunga. Nasabah yang mendapatkan kredit dari bank 




d. Pembayaran harga barang dilakukan secara tidak tunai. Artinya, 
nasabah membayar harga barang tersebut dengan cara angsuran 
atau cicilan. Dalam hal ini, nasabah berhutang kepada pihak bank 
syariah, karena belum melunasi kewajiban membayar harga barang 
yang ditransaksikan. Sedangkan angsuran pada pembiayaan 
murabahah tidak terikat dengan jangka waktu pembayaran yang 
ditetapkan. Kesalahan besar, jika praktek murabahah tergantung 
pada besaran waktu angsuran. Jika ini terjadi pada pembiayaan 
murabahah, berarti sudah menyalahi konsep awal dari murabahah. 
Karena, dari aspek substansi sama dengan praktek kredit yang 
dipraktekkan oleh industri jasa keuangan konvensional. 
e. Dalam pembiayaan murabahah memungkinkan adanya jaminan, 
karena sifat dari pembiayaan murabahah merupakan jual-beli yang 
pembayarannya tidak dilakukan secara tunai. Karena tidak dibayar 
secara tunai, maka tanggungan pembayaran tersebut merupakan 
hutang yang harus dibayar oleh nasabah. Dalam hal ini, bank 
syariah memberlakukan prinsip kehati-hatian dengan mengenakan 








jaminan pada nasabah. Saat ini, adanya jaminan pada pembiayaan 
murabahah menjadi masalah tersendiri, karena sebagian nasabah 
memahami operasional bank syariah menafikan adanya jaminan 
atau agunan. Pernyataan seperti ini perlu diluruskan
23
.  
D. Sejarah Ringkas PT. Bank Syariah Mandiri 
Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 
politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. 
Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh 
bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan 
tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Lahirnya 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 
7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi 
peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. 
Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara 
syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah
24
.  
PT Bank Susila Bakti (PT Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi 
berupaya keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan berbagai cara. Mulai dari langkah-
langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi bank 
syariah dengan suntikan modal dari pemilik
25
. 
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, BankExim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 
31 Juli 1999, rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah 
(dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT Bank Mandiri 
(Persero).  












PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya dan 
melanjutkan rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, 
sejalan dengan keinginan PT Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit 
syariah. Langkah awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT Bank 
Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny. 
Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian melalui Akta 
No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah 
Sakinah Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri.  
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin 
perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT 
Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Mandiri.  
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan 
hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah 
Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT 
Bank Susila Bakti dan Manajemen PT Bank Mandiri yang memandang 
pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT Bank Mandiri (Persero).  
PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan 
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni 
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 




Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian berdasarkan 
hukum Islam antara bank dan pihak lain. Kedekatan nasabah akan diimbangi 







dengan keterbukaan dalam layanan produk BSM sesuai syariah, modern, dan 
universal. 
Lima tahun belum bisa dibilang lama dalam dunia perbankan. Bank Syariah 
Mandiri (BSM) tahu persis hal itu. Meski sudah menjadi bank syariah terbesar 
dengan jaringan terluas di Tanah Air, BSM masih terus berupaya mewujudkan 
visi untuk menjadi bank syariah tepercaya pilihan mitra usaha. Layanan 
perbankan yang real time dan online di 91 kantor cabang yang tersebar di 19 
provinsi di Indonesia cuma menjadi salah satu upaya buat meraih predikat sebagai 
bank syariah tepercaya. 
Presiden Direktur BSM Nurdin Hasibuan menjelaskan, BSM memiliki 
sembilan produk berteknologi. Di antara adalah SMS Banking, Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) yang online dengan Departemen Agama 
RI, dan intercity clearing atau kliring lokal, serta Real-Time Gross Settlement 
(RTGS)
27
. Direktur BDM Muhammad Haryoko menambahkan, BSM juga 
memiliki training master plan yang selalu menempa sumber daya manusia dengan 
latihan-latihan intensif agar siap sedia. "Kalau memang ada produk-produk di 
bank konvensional, Insya Allah kami di Bank Syariah Mandiri juga akan selalu 




BSM didirikan dengan dasar aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dan pihak lain. Terutama berkaitan dengan penyimpanan dana dan 
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan 
syariah. 
Sejumlah prestasi pernah diraih bank yang menganut prinsip keadilan, 
kesederajatan, dan ketentraman ini. Di antaranya pernah mendapat predikat Bank 
Sehat dari Bank Indonesia, Bank Sangat Bagus selama tiga tahun berturut-turut 
versi Infobank Award, Sepuluh Bank Terbaik kategori aset 1 hingga Rp 10 triliun 
versi Majalah Investor. Selain itu BSM pernah ditetapkan sebagai bank syariah 
dengan pertumbuhan paling cepat serta The Best Customer Satisfaction Karim 
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E. Produk yang Dihasilkan PT. Bank Syariah Mandiri 
Dewasa ini PT. Bank Syariah Mandiri telah meluncurkan berbagai macam 
produk pembiayaan syariah guna  membantu para nasabah yang memerlukan 
produk tersebut. Di antaranya yaitu: 
a. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah BSM adalah pembiayaan dimana 
seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. 
Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang 
disepakati.  
Manfaat:  
 Membiayai total kebutuhan modal usaha nasabah 
 Nisbah bagi hasil tetap antara Bank dan Nasabah 
 Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue atau 
realisasi usaha nasabah (revenue sharing). 
Fasilitas:  
 Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US Dollar 
 Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan 
 Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan 
atau sekaligus diakhir periode) 
 Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
 Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar30. 
 
 









b. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank 
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati.  
Manfaat:  
 Lebih menguntungkan karena berdasarkan prinsip bagi hasil 
 Mekanisme pengembalian yang fleksibel sesuai dengan 
realisasi usaha. 
Fasilitas:  
 Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan 
atau sekaligus diakhir periode) 
 Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
 Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar31. 
c. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan Murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan 
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang 
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok 
ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati. 
Manfaat:  
 Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan barang 
konsumsi seperti rumah, kendaraan atau barang produktif 
seperti mesin produksi, pabrik dan lain-lain 
 Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah 
angsuran yang tidak akan berubah selama masa perjanjian. 








 Periode kontrak ditentukan nasabah 
 Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US dollar 
 Jangka waktu : 5 tahun (untuk kendaraan) dan 10 tahun (untuk 
rumah) 
 Untuk pembelian kendaraan bermotor baru ataupun bekas. 
Jenis Pembiayaan:  
1. Pembiayaan rumah  
 Maksimum 70% dari harga beli 
 Jangka waktu 10 tahun. 
2. Pembiayaan kendaraan  
 Maksimum 80% dari harga beli 
 Jangka waktu untuk kendaraan baru adalah 5 tahun dan 
untuk kendaraan bekas pakai, maksimum usia kendaraan 
saat jatuh tempo adalah 10 tahun
32
. 
Dari beberapa uraian pembiayaan di atas kita dapat melihat sebagaimana 
pesatnya perkembangan perbankan syariah khususnya di Indonesia terkait dengan 
berbagai produk-produk Perbankan Syariah yang telah di terapkan dalam 
Perbankan Syariah. 







Perlakuan Pembiayaan Murabahah Berdasarkan PSAK No. 
59 Tentang Akutansi Perbankan Syariah dan PAPSI Tahun 
2003 Oleh PT. Bank Syariah Mandiri 
 
A. Pengertian Pembiayaan Murabahah, Serta Kriteria Dari Pembiayaan 
Murabahah 
Pembiayaan Murabahah 
Pengakuan & Pengukuran: 
a. Urbun diakui sebesar jumlah yang diterima. 
b. Pembiayaan murabahah diakui sebesar biaya perolehan ditambah 
keuntungan yang disepakati, dan pada akhir periode dinilai sebesar 
nilai yang dapat direalisir (jumlah pembiayaan murabahah 
dikurangi penyisihan pembiayaan diragukan)
1
. 
c. Keuntungan murabahah diakui pada periode terjadinya jika akad 
berakhir pada laporan keuangan yang sama, sedangkan jika 
melampaui satu periode laporan keuangan maka diakui selama 
periode akad secara proporsional
2
. 
d. Potongan pelunasan mempergunakan salah satu metode : 
1) Diberikan saat penyelesaian, bank mengurangi pembiayaan 
murabahah dan keuntungan. 
2) Diberikan setelah menyelesaikan, bank menerima pelunasan 
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e. Denda diakui sebagai bagian dana sosial (dana kebajikan) pada 
saat diterima. Penyajian pada akhir periode akuntansi: 
1) Pembiayaan murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang 
dapat direalisir, yaitu saldo pembiayaan murabahah dikurangi 
penyisihan kerugian pembiayaan. 




Proses pengadaan barang (aktiva) murabahah harus dilakukan oleh pihak 
bank. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. 
Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang 
setelah ada pemesanan dari nasabah.murabahah berdasarkan pesanan dapat 




Apabila aktiva murabahah yang telah dibeli bank (sebagai penjual) dalam 
murabahah pesanan mengikat mengalami penurunan nilai karena kerusakan 
sebelum diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi beban 
penjual (bank) dan penjual (bank) akan mengurangi nilai akad. Pembayaran 
murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan. Dalam murabahah, urbun 
harus dibayarkan oleh nasabah kepada bank, bukan kepada pemasok. Urbun 
menjadi bagian pelunasan pembiayaan murabahah apabila murabahah jadi 
dilaksanakan (tidak diperkenankan sebagai pembayaran angsuran). Tetapi apabila 
murabahah batal, urbun dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi dengan 
kerugian sesuai dengan kesepakatan antara lain
6
: 
a. potongan urbun oleh pemasok 
b. biaya administrasi 
c. biaya yang dilkeluarkan dalam proses pengadaan lainnya 
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Bank berhak mengenakan denda kepada nasabah yang tidak dapat 
memenuhi kewajiban pembiayaan murabahah dengan indikasi antara lain: 
a. Adanya unsur kesengajaan yaitu nasabah mempunyai dana tetapi 
tidak melakukan pembayaran pembiayaan murabahah, dan 
b. Adanya unsur penyalahgunaan dana yaitu nasabah mempunyai 
dana tetapi digunakan terlebih dahulu untuk hal lain
7
. 
Apabila transaksi murabahah pembayarannya dilakukan secara angsuran 
atau tangguh, maka pengakuan porsi pokok dan keuntungan harus dilakukan 
secara merata dan tetap selama jangka waktu angsuran. Apabila nasabah 
melakukan pembayaran angsuran lebih kecil dari kewajibannya maka pengakuan 
pendapatan untuk perhitungan distribusi hasil usaha dilakukan secara proporsional 
atau sebanding dengan porsi margin yang terkandung dalam angsuran
8
. 
1. Pengertian pembiayaan murabahah 
Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli 
antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan 
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan 
keuntungan margin yang telah disepakati
9
. 
Landasan syariah mengenai murabahah ini terdapat pada Al-Qur’an dan 
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a. Surah Al-Baqarah/2 : 275 
 
                            
                                          
                                        
                    
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya
10” 
 
b. Al –Hadits 
Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “ Tiga 
hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 
muqaradhah (mudharabah),dan mencampur gandum dan tepung untuk 
keperluan rumah, bukan untuk di jual”. (HR Ibnu Majah) 
 
2. Kriteria pembiayaan murabahah 
BSM Customer Network Financing selanjutnya disebut BSM-CNF 
adalah fasilitas pembiayaan modal kerja yang diberikan kepada Nasabah 
(agen, dealer, dan sebagainya) untuk pembelian persediaan/inventory barang 
dari Rekanan (ATPM, produsen/distributor, dan sebagainya) yang menjalin 
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Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, Edisi Tahun 2002; 




kerjasama dengan bank. Di bawah ini di jelaskan mengenai kriteria 
pembiayaan PT. Bank Syariah Mandiri
11
 : 
a. Pemberian fasilitas BSM-CNF hanya akan diberikan kepada 
Nasabah yang  telah direkomendasikan secara tertulis oleh Rekanan 
untuk pembelian persediaaan dari Rekanan dan Nasabah tersebut 
menurut penilaian Bank layak untuk memperoleh fasilitas 




b. Kriteria minimum Nasabah yang dapat dibiayai ditentukan oleh 
Bank berdasarkan standar ukuran risiko yang telah ditetapkan Bank 
dan konsultasi dengan Rekanan  
c. Setiap rencana perubahan status Nasabah oleh Rekanan, dalam 
bentuk  pencabutan rekomendasi atau hubungan usaha dengan 
Rekanan, harus diberitahukan kepada Bank  




e. Persediaan/inventory yang dibiayai bersifat marketable, memiliki 
daya tahan dan dapat diyakini ketersediaannya  
f. Bank dan Rekanan berjanji bekerjasama untuk memastikan 
kelancaran pembayaran Nasabah  





Adapun kriteria atau Ketentuan umum Murabahah dalam bank syariah 
yaitu: 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 
riba. 
b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan syariah Islam. 
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 http://www.syariahmandiri.co.id/produkdanjasa/pembiayaan/networkfinancing.php. 2004 
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c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya
15
. 
d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri. Pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian. Misalnya bila pembelian dilakukan secara hutang. 
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli ditambah keuntungannya
16
. 
g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati pada jangka 
waktu yang telah disepakati bersama. 
h. Guna mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan 
setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank
17
. 
B. Dasar-dasar kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri 
Di bawah ini akan di jelaskan tentang beberapoa kebijakan, berkaitan 
dengan produk yang di hasilkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri, beberapa 
kebijakan tersebut yaitu : 
1. Pembiayaan Murabahah 
a. Harga jual bank adalah harga beli ditambah keuntungan 
b. Apabila nasabah memberikan uang muka (urbun) dianggap sebagai   
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c. Piutang diakui sebesar nilai perolehan ditambah keuntungan 
(margin) yang disepakati 
d. Piutang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan 
(saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang) 
e. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan19 
f. Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat 
pembayaran cicilan atau melunasi piutang murabahah sebelum 
jatuh tempo 
g. Potongan dari bank yang diberikan kepada nasabah seperti yang 
disebutkan pada 1f tidak dicatat dalam pembukuan 
h. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan 
i. Bank meminta nasabah manyediakan agunan atas piutang 




2. Piutang salam 
a. Piutang diakui saat modal/pembayaran dimuka dibayarkan kepada 
penjual 
b. Piutang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan 
(saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang) 
c. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan21 
3. Piutang Istishna 
a. Piutang sebesar bagian  pembiayaan bank 
b. Apabila nasabah memberikan uang muka (urbun) dianggap sebagai 
pengurang piutang (jumlah total angsuran/kewajiban yang harus 
dibayar) 
c. Piutang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan 
(saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang) 
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d. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan22 
4. Pembiayaan Mudharabah 
a. Pembiayaan diakui pada saat pembayaran atau penyerahan 
b. Laba diakui pada periode terjadinya sesuai dengan nisbah bagi 
hasil yang telah disepakati 
c. Rugi diakui pada periode terjadinya kerugian tersebut dan 
mengurangi pembiayan musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan 
(saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang) 
e. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan23 
5. Pembiayaan Musyarakah 
a. Pembiayaan diakui pada saat pembayaran atau penyerahan 
b. Laba diakui pada periode terjadinya sesuai dengan nisbah bagi 
hasil yang telah disepakati 
c. Rugi diakui pada periode terjadinya kerugian tersebut dan 
mengurangi pembiayan musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan 
(saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang) 
e. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan24 
6. Piutang Qardh 
a. Pinjaman diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkan pada saat 
terjadinya 
b. Penerimaan imbalan diakui sebagai pendapatan operasional lainnya 
sebesar jumlah yang diterima 
c. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan25 
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a. Aktiva yang dijadikan sebagai objek ijarah diakui sebesar harga 
perolehan 
b. Disajikan di dalam neraca pada pos pembiayaan yang diberikan26 
 
C. Prinsip-prinsip Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri 
Secara Operasionalnya Bank Syariah menganut prinsip-prinsip sebagai 
berikut:  
1. Prinsip Keadilan 
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 




2. Prinsip Kemitraan 
Bank Syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun Bank pada kedudukan yang sama dan sederajat 
dengan mitra usaha. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, resiko dan 
keuntungan yang berimbang di antara nasabah penyimpan dana, nasabah 
pengguna dana maupun Bank. Dalam hal ini bank berfungsi sebagai 
intermediary institution lewat skim-skim pembiayaan yang dimilikinya
28
. 
3. Prinsip Keterbukaan  
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara berkesinambungan, 
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Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membeda-bedakan suku, 
agama, ras dan golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip Islam 
sebagai rahmatan lil'alamiin. 
Laporan keuangan Bank disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang “Akuntansi Perbankan Syariah”, 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) dan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, 
mencakup pula pedoman akuntansi dan pelaporan yang ditetapkan oleh otoritas 
perbankan Indonesia serta Peraturan BAPEPAM No. VIII.G.7 Lampiran 
Keputusan Ketua BAPEPAM No. KEP-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 
tentang “Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”. Laporan keuangan disajikan 
berdasarkan konsep biaya historis dan konsep akrual kecuali efek-efek tertentu 
yang dinyatakan sebesar nilai wajar, aktiva yang diambil alih sehubungan dengan 
penyelesaian pembiayaan dicatat sebesar nilai bersih yang dapat direalisasi dan 
tanah serta bangunan tertentu yang telah dinilai kembali
30
. 
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung yang 
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang diklasifikasikan 
ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk penyajian laporan arus 
kas, kas dan setara kas terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia dan giro pada 
bank lain yang tidak dijadikan sebagai jaminan atau dibatasi penggunaannya
31
. 
Berdasarkan PSAK No. 59, laporan keuangan bank syariah yang lengkap 
terdiri dari komponen- komponen sebagai berikut: 
1) Neraca; 
2) Laporan laba rugi; 
3) Laporan arus kas; 
4) Laporan perubahan ekuitas; 
5) Laporan perubahan dana investasi terikat; 
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6) Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq dan shadaqah; 
7) Laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan; 
8) Catatan atas laporan keuangan32. 
 
Laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan 
ekuitas merupakan laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan bank sebagai 
investor beserta hak dan kewajibannya. Laporan perubahan dana investasi terikat 
merupakan laporan keuangan yang mencerminkan perubahan dalam investasi 
terikat yang dikelola oleh bank untuk kemanfaatan pihak-pihak berdasarkan akad 
mudharabah atau agen investasi
33
. 
Laporan sumber dan penggunaan zakat, infak dan shadaqah dan laporan 
sumber dan penggunaan dana qardhul hasan merupakan laporan keuangan yang 
mencerminkan peran bank sebagai pemegang amanah dana kegiatan sosial yang 
dikelola secara terpisah. Investasi terikat adalah investasi yang bersumber dari 
pemilik dana investasi terikat dan sejenisnya yang dikelola oleh Bank sebagai 
agen investasi berdasarkan akad mudharabah muqayyadah. 
Investasi terikat bukan merupakan aktiva maupun kewajiban Bank karena 
Bank tidak mempunyai hak untuk menggunakan atau mengeluarkan investasi 
tersebut serta Bank tidak memiliki kewajiban mengembalikan atau menanggung 
risiko investasi. Bank mendapatkan imbalan berupa fee atas penyaluran dana 




Adapun Prinsip dasar yang harus di terapkan oleh perbankan dalam 
menyajikan laporan keuangan yaitu : 
a. Accounting Entity 
Yang menjadi focus akuntansi adalah entity tertentu yang harus jelas 
memisahkan hak dan kewajiban pemilik atau pihak lain dengan entity 
perusahaan. Keduanya terpisah dari bahan entity yang lain, sehingga 










transaksi dicatat untuk kepentingan dan dari sudut posisi perusahaan 
tertentu yang terpisah dari pemiliknya
35
. 
b. Going Concern 
Dalam penyusunan laporan keuangan harus dianggap bahwa 
perusahaan yang dilaporkan pada masa yang akan dating, kecuali 
dinyatakan lain. Sehingga nilai yang dilaporkan tidak akan sama dengan 
nilai sekarang / liquiditas. 
c. Measurement 
Akuntansi adalah media pengukur kekayaan ekonomi (Ekonomic 
Resources) dan kewajiban (Liability) beserta perubahannya
36
. 
d. Time Period 
Laporan keuangan menyajikan informasi untuk suatu waktu atau 
periode tertentu. Harus ada batas waktunya bukan tanpa batas. Akuntansi 
memang mencatat keadaan perusahaan yang dianggap terus beroperasi. 
Karena itu pemakai laporan keuangan harus menetapkan cutoff atau 
periodenya. 
e. Monetary Unit 
Pengukuran dalam akuntansi adalah bentuk yang mempunyai ukuran 




f.  Accural 
Penentuan pendapatan dan biaya dari posisi harta dan kewajiban 
















g. Exchange Price 
Nilai yang terdapat dalam laporan keuangan umumnya didasarkan 
pada harga pertukaran yang timbul dari interaksi dua pihak pada suatu 
kejadian. 
h.  Approximation 
Dalam akuntansi tidak dapat dihindarkan penaksiran-penaksiran 
separti penaksiran umum, taksiran harga, pemilihan prinsip pencatatan, 
penggunaan asset, dan sebagainya. 
i.   Judgement 
Dalam penyusunan laporan keuangan banyak diperlukan 
pertimbangan-pertimbangan berdasarkan keahlian akuntansi, baik 




j.   General Purpose 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang dihasilkan 
akuntansivkeuangan ditujukan buat pemakai secara umum, bukan 
pemakai khusus atau pemakai tertentu 
k. Interelated Statement 
Neraca daftar laba rugi, dan laporan sumber dan penggunaan dana 
atau laporan keuangan lainnya mempunyai hubungan yang erat yang 




l.  Substance Over Form 
Akuntansi lebih menekankan kenyataan ekonomis suatu kejadian 
daripada bukti legalnya, misalnya dalam Akta Notaris Modal telah 








dinyatakan dan disetor penuh tetapi kenyataan setoran (transaksi) belum 




Laporan keuangan hanya memuat informasi yang dianggap penting. 
Dan didalam setiap pertimbangan yang dilakukan tetap melihat 




Disamping sifat-sifat tersebut sebenarnya juga ada sifat-sifat lain yang 
terkadang dalam akuntansi keuangan antara lain: 
a. Laporan Historis 
Laporan keuangan pada hakekatnya mencatat informasi yang sudah 
terjadi, tidak mencatat transaksi yang akan terjadi. 
b. Classification 
Informasi melalui laopra keuangan sesuai dengan kepentingan 




Transaksi dan kejadian yang sama dalam perusahaan 
dikelompokkan dan diiktisarkan menurut metode tertentu sesuai dengan 
pola yang sudah mapan dalam akuntansi. 
d. Measurement Basis 
Dasar pengukuran yang dilakukan dalam akuntansi ada bermacam-
macam seperti; cost, market, LOCOM (Lower of Cost is Market), Net 
Realizable Value, Discounted Value, Replacement cost, dan lain-lain
44
. 













Setiap informasi dalam laporan keuangan dapat dibuktikan melalui 
bukti-bukti yang sah disebut juga objectivity. 
f. Conservatism 
Perusahaan biasanya memiliki kejadian-kejadian yang tidak pasti 
(Uncerfainly) atau yang belum terjadi. Dalam hal seperti ini laporan 
keuangan memilih angka yang kurang menguntungkan. Laporan 
keuangan memilih dan menilai asset dan pendapatan yang paling 
minimal. Misalnya rugi yang belum direalisir tapi sudah ada dasar yang 
dapat dicatat, sedang laba yang belum direalisir sudah ada ibdikasi laba 
belum dapat dicatat sebagai laba
45
. 
g. Technical Terminologi 
Banyak istilah yang digunakan dalam laporan keuangan mampukan 
tekhnisi akuntansi yang dimilikinya dan punya pengertian 
dibidangnya yang berlaku khusus untuk akuntansi berbeda dengan 
umum yang harus dipahami oleh pembaca. 
h. Audience 
Pemakai laporan keuangan dianggap sebagai dunia bisnis, dan mereka 
yang sudah dianggap tahu istilah akuntansi dan bisnis
46
. 
Tujuan dan manfaat utama dari laporan keuangan adalah memberikan 
informasi keuangan suatu badan usaha yang akan digunakan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Para pemakai laporan keuangan tersebut akan 
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan dan menilai dampak 
keuangan yang timbul dari keputusan yang diambilnya. Agar tujuan laporan 








keuangan tersebut dapat dicapai, maka laporan keuangan harus memenuhi 
karakteristik kualitatif laporan keuangan sebagai berikut
47
 : 
a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dlam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Dan 
informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan 
keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa 
informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai. 
b. Relevan 
Maksudnya adalah informasi laporan keuangan perusahaan harus 





Informasi laporan keuangan harus memiliki kualitas andal jika 
bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat 
diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang 
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan
49
. 
d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 
perusahaan antara periode untuk megidentifikasi kecenderungan posisi 
dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan 
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 
Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan ataupun 
perkembangan suatu perusahaan antara lain : 










a. Pemilik modal  
Untuk menilai sukset tidaknya manajemen dalam mengelola suatu 
perusahaan. 
b. Manajemen 
Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan perusahaan yang 





Karyawan tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan 
profitabilitas perusahaan karena mereka ingin menilai kemampuan 
perusahaan dalam memberikan balas jasa, pensiun, dan kesempatan 
kerja. 
d. Para Investor (Penanam modal) 
Dari laporan keuangan yang disajikan, investor akan memutuskan 
apakah mereka menanamkan modal kepada perusahaan atau tidak
51
. 
e. Kreditur ( Pemberi pinjaman) 
Kreditur tertarik dengan informasi keuangan untuk memutuskan 
apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo 
dan apakah kredit yang diberikan cukup mendapat jaminan 
perusahaan. 
f. Pemerintah 
Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung 
perusahaan. 









Dari tabel-tabel di atas, dapat dilihat pada pos-pos laporan laba-rugi PT. 
Bank Syariah Mandiri disetiap tahunnya tidak terdapat uraian mengenai laba 
sebelum dikeluarkannya zakat, yang ada hanyalah laba sebelum beban pajak, serta 
laporan pengelolaan zakat, shadaqah, dan infaq. Maka dari itu penulis 
menyimpulkan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri tidak turut serta dalam 
mengeluarkan zakat, infaq, dan shadaqah sebagai suatu lembaga keuangan 
syariah, sebagaimana diketahui zakat adalah suatu kewajiban yang harus 
ditunaikan baik itu perseorangan maupun suatu lembaga, apalagi lembaga yang 
pengoperasiannya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis dalam hal ini pernbankan 
syariah maupun lembaga keuangan lainnya. Karena pada hakekatnya baik saham 
maupun obligasi (juga sertifikat Bank) merupakan suatu bentuk penyimpanan 
harta yang potensial berkembang. Oleh karenannya masuk ke dalam kategori harta 
yang wajib dizakati, apabila telah mencapai nishabnya. Zakatnya sebesar 2.5% 
dari nilai kumulatif riil bukan nilai nominal yang tertulis pada saham atau obligasi 
tersebut, dan zakat itu dibayarkan setiap tahun. Menurut hemat penulis PT. Bank 
Syariah Mandiri jg harus turut mengeluarkan zakat separuh dari laba yang 
diperoleh, dan memasukkannya dalam pencatatan sebagai laba sebelum zakat 
serta manfaat (beban) zakat pada laporan laba-rugi disetiap tahunnya, agar PT. 
Bank Syariah Mandiri tidak hanya bertindak sebagai pihak pengelola zakat 
melainkan sekaligus bertindak sebagai pihak yang mengeluarkan zakat 












                         
                   
                  
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji
1.” 
Ayat di atas menjelaskan tetang kewajiban untuk mengeluarkan separuh 
hasil usaha untuk di zakatkan. Al-Imâm Ibnu Katsîr mengatakan bahwa yang 
dimaksud yang baik-baik yaitu “Apa saja rezeki yang telah Allah berikan pada 
mereka berupa harta-benda yang mereka peroleh dari pekerjaan mereka”2. 
Untuk Mengetahui kesesuaian PT. Bank Mandiri Syariah dalalm penyajian 
laporan keuangannya dengan PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah, 
akan di lakukan analisis data kuantitatif dengan membandingkan saldo akun yang 
terdapat pada laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri dengan saldo akun 
menurut PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI 2003. 
Dari hasil analisis kesesuaian terhadap akun neraca PT Bank Syariah Mandiri 
yang dilakukan, terlihat bahwa tidak ada perbedaan pencatatan untuk akunakun 
tertentu pada penyajian aktiva neraca tahun 2004, 2005, 2006, 2007 dan 2008. 
Karena telah melakukan penyesuaian dengan PSAK No. 59 tentang Akuntansi 
Perbankan Syariah dan PAPSI 2003. Analisis akun neraca akan dijelaskan pada 
Tabel 4.3 berikut ini. 
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, Edisi Tahun 2002; 







Tabel 4.3 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pembiayaan pada Aktiva 
Neraca Tahun 2004 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri  
31 Desember 2004 
(Dalam jutaan rupiah) 
Nama Akun Penyajian Dalam Neraca Selisih 
Sebelum PSAK 
 No. 59 
Sesudah PSAK 







Pembiayaan Mudharabah  Bersih 
 






































 5.116.247.562 5.116.247.562 
Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri (Laporan Keuangan 31 Desember Tahun2004 
Dari hasil analisis kesesuaian terhadap akun neraca PT Bank Syariah 
Mandiri yang dilakukan, terlihat bahwa tidak ada perbedaan pencatatan untuk 
akun-akun tertentu pada penyajian aktiva neraca tahun 2004. Oleh karenanya 
tidak terdapat selisih saldo pada neraca tahun 2004, terlihat kesesuaian jumlah 
saldo sebesar Rp. 5.116.247.562 Miliyar. 
Sebelumnya mari kita lihat laporan perubahan ekuitas tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 desember 2003 dan 2002 sebagai penyesuaian untuk menerapkan 











Tabel 4.4. Perubahan Ekuitas Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 







Saldo Pada Tgl 31 Dec 
2001 (laporan sebelumnya) 
 
Penyesuaian Untuk 
Menerapkan PSAK No.59 
 
Saldo Pada Tgl 31 Dec 
2001 (Disajikan kembali) 
 
 
Laba Bersih Tahun 2002 
(Laporan Sebelumnya) 
 
Penyesuaian Untuk  
Menerapkan PSAK No.59 
 








Saldo Pada Tgl 31 Dec 
2002 (Disajikan kembali) 
 























































358.372.565                      13.739.497                   36.071.656               408.183.718 
 
 










-                                   -                                29.061.474                29.061.474 
 
 





































































Saldo Pada Tgl 31 
Desember 2003 
 358.372.565 44.824.111 46.748.992 449.945.668 
Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri (Laporan Keuangan 31 Desember Tahun2003) 
 
Dari analisis di atas dapat dilihat terdapat perbedaan dari penyesuaian 
disetiap tahunnya, sekarang mari kita lihat analisis akun neraca tahun 2005, 2006, 
2007 dan Tahun 2008 yang akan di jelaskan pada Tabel 4.5, 4.6, 4.7, dan Tabel 





Tabel 4.5 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pembiayaan pada Aktiva 
Neraca Tahun 2005 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2005 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Neraca Selisih 
Sebelum PSAK 
 No. 59 
Sesudah PSAK 




Pembiayaan Mudharabah  Bersih 
Pembiayaan Musyarakah Bersih 
Penyisihan Kerugian 
 


























Sumber:  PT. Bank Syariah Mandiri (Laporan Keuangan 31 Desember Tahun2005) 
 
Tabel 4.6 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pembiayaan pada Aktiva 
Neraca Tahun 2006 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2006 
(Dalam jutaan rupiah) 
Nama Akun Penyajian Dalam Neraca Selisih 
Sebelum PSAK 
 No. 59 
Sesudah PSAK 




Pembiayaan Mudharabah  Bersih 
Pembiayaan Musyarakah Bersih 
Penyisihan Kerugian 
 


































Tabel 4.7 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pembiayaan pada Aktiva 
Neraca Tahun 2007 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2007 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Neraca Selisih 
Sebelum PSAK 
 No. 59 
Sesudah PSAK 




Pembiayaan Mudharabah  Bersih 
Pembiayaan Musyarakah Bersih 
Penyisihan Kerugian 


























Sumber:  PT. Bank Syariah Mandiri (Laporan Keuangan 31 Desember Tahun2007) 
 
 
Tabel 4.8 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pembiayaan pada Aktiva 
Neraca Tahun 2008 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2008 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Neraca Selisih 
Sebelum PSAK 
 No. 59 
Sesudah PSAK 




Pembiayaan Mudharabah  Bersih 
Pembiayaan Musyarakah Bersih 
Penyisihan Kerugian 
 



































Dari hasil analisis kesesuaian terhadap akun neraca tahun 2005, 2006, 2007, 
dan Tahun 2008. PT Bank Syariah Mandiri yang dilakukan, terlihat bahwa tidak 
ada perbedaan pencatatan untuk akun-akun tertentu pada penyajian aktiva. 
Berikut ditampilkan penghitungan penyisihan kerugian piutang sesuai 
dengan PAPSI tahun 2003 sebagai akun pengurang saldo aktiva neraca Tahun 
2004-2005, Tahun 2005-2006, Tahun 2006-2007, dan Tahun 2007-2008.  
Penyisihan kerugian tersebut akan di uraikan pada Tabel 4.9, 4.10, 4.11, dan 
Tabel 4.12 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian Tahun 2004-2005 
Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian sesuai PSAK No.59 dan PAPSI 2003 : 
 
            2005           2004 
                          Rp           Rp 
Saldo awal tahun                 70.141.753         34.965.483  
Penyisihan selama tahun berjalan    64.522.461         43.924.848 
Penerimaan kembali piutang- 
 yang telah dihapuskan        7.472.204           6.259.816 
Penghapusan selama tahun berjalan                    (45.400.671)      (14.131.364) 
Selisih kurs                      322.950              122.970 










Tabel 4.10 Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian Tahun 2005-2006 
Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian sesuai PSAK No.59 dan PAPSI 2003 : 
 
 2006 2005 
        Rp                    Rp 
Saldo awal      97.058.697          70.141.753 
Penyisihan selama tahun berjalan   67.869.367          64.522.461 
Penerimaan kembali piutang-  
yang telah dihapuskan     12.559.020            7.472.204 
Penghapusan selama tahun berjalan             (11.401.495)       (45.400.671) 
Selisih kurs                     (720.237)             322.950 
Saldo akhir                                                        165.365.352         97.058.697 
 
Tabel 4.11 Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian Tahun 2006-2007 
Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian sesuai PSAK No.59 dan PAPSI 2003 : 
 
    2007                 2006  
      Rp                   Rp  
Saldo awal                     165.365.352      97.058.697  
Penyisihan selama tahun berjalan             140.037.723      67.869.367  
Penerimaan kembali piutang-  
yang telah dihapuskan                 14.930.341      12.559.020  
Penghapusan selama tahun berjalan             (140.591.923)  (11.401.495)  
Selisih kurs             705.566         (720.237)  








Tabel 4.12 Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian Tahun 2007-2008 
Ikhtisar Perubahan Penyisihan Kerugian sesuai PSAK No.59 dan PAPSI 2003 : 
2008                  2007 
  Rp                    Rp 
Saldo awal          180.447.059        165.365.352 
Penyisihan selama tahun berjalan       127.441.556        140.037.723 
Penerimaan kembali piutang-  
yang telah dihapuskan           34.328.628          14.930.341 
Penghapusan selama tahun berjalan        (71.151.614)     (140.591.923) 
Selisih kurs                                                        1.252.206              705.566 
Saldo akhir          272.317.835       180.447.059 
 
Seperti yang telah diketahui, bahwa operasional Bank Syariah adalah 
menggunakan konsep bagi hasil. Dasar pembagian nisbah bagi hasil bisa 
menggunakan revenue sharing (dasar pendapatan) atau profit sharing (dasar laba). 
Saat ini PT Bank Syariah Mandiri menggunakan metode revenue sharing (dasar 
pendapatan) untuk pembagian nisbah bagi hasil kepada nasabah yang 
menanamkan dananya. 
Pertimbangan pemilihan dasar revenue sharing adalah adanya probabilitas 
yang lebih tinggi bagi deposan untuk memperoleh hasil atas investasi depositonya 
dibandingkan dengan bila menggunakan dasar profit sharing. Dengan 
menggunakan dasar revenue sharing, deposan akan tetap mendapatkan hasil 
meskipun bank mengalami kerugian. Sebaliknya, jika menggunakan dasar profit 
sharing, deposan akan mendapatkan hasil jika dan hanya jika bank memperoleh 
laba. 
Pengertian pendapatan tersebut adalah pendapatan riil, yaitu pendapatan 
yang benar-benar secara cash telah diterima oleh bank dari hasil penanaman 
dalam aktiva produktif, baik yang berupa pendapatan margin, pendapatan nisbah, 





laba/rugi Tahun 2004, 2005, 2006, 2007, dan 2008, yang akan dijelaskan pada 
Tabel 4.13, 4.14, 4.15, 4.16 dan Tabel 4.17 berikut ini. 
 
Tabel 4.13 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pendapatan Laba Rugi 2004 
 
Analisa Kuantitatif Terhadap Saldo Akun Pendapatan pada Laba Rugi 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2004 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Laba Rugi Selisih 




Pendapatan operasi utama 
 
   pendapatan dari jual beli   413.126.093 
 
   pendapatan sewa                   1.671.926 
 
   peandapatan bagi hasil      110.950.393 
 
Pendapatan operasi utama lainnya  
 











































Tabel 4.14 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pendapatan Laba Rugi 2005 
Analisa Kuantitatif Terhadap Saldo Akun Pendapatan pada Laba Rugi 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2005 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Laba Rugi Selisih 




Pendapatan operasi utama 
 
   pendapatan dari jual beli   578.135.679 
 
   pendapatan sewa                   4.781.485 
 
   peandapatan bagi hasil      210.444.043 
 
Pendapatan operasi utama lainnya  
 











































Tabel 4.15 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pendapatan Laba Rugi 2006 
Analisa Kuantitatif Terhadap Saldo Akun Pendapatan pada Laba Rugi 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2006 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Laba Rugi Selisih 




Pendapatan operasi utama 
 
   pendapatan dari jual beli   500.423.563 
 
   pendapatan sewa                 14.618.537 
 
   peandapatan bagi hasil      310.064.787 
 
Pendapatan operasi utama lainnya  
 









































Tabel 4.16 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pendapatan Laba Rugi 2007 
Analisa Kuantitatif Terhadap Saldo Akun Pendapatan pada Laba Rugi 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2007 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Laba Rugi Selisih 




Pendapatan operasi utama 
 
   pendapatan dari jual beli   560.920.117  
 
   pendapatan sewa                 24.713.676 
 
   peandapatan bagi hasil      464.903.597 
 
Pendapatan operasi utama lainnya  
 











































Tabel 4.17 Analisis kesesuaian terhadap Saldo Akun Pendapatan Laba Rugi 2008 
Analisa Kuantitatif Terhadap Saldo Akun Pendapatan pada Laba Rugi 
PT Bank Syariah Mandiri 
31 Desember 2008 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Akun Penyajian Dalam Laba Rugi Selisih 




Pendapatan operasi utama 
 
   pendapatan dari jual beli   836.501.313  
 
   pendapatan sewa                 15.240.458  
 
   peandapatan bagi hasil      703.877.398 
 
Pendapatan operasi utama lainnya  
 

































Jumlah  2.037.376.002 2.037.376.002 
 
Dapat dilihat dari Tabel-tabel di atas bahwa penyajian pendapatan jual beli 
(murabahah) dalam laporan laba rugi sesudah disesuaikan dengan PSAK No.59 
terinci pada akun pendapatan operasi utama. 
Tidak adanya perbedaan yang muncul pada analisis ini sudah dapat dilihat 
bahwa PT Bank Syariah Mandiri dalam menyajikan laporan keuangan sudah tepat 
dan sesuai dengan PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI 
tahun 2003. Namun PT Bank Syariah Mandiri tetap melakukan koreksi pada akun 
piutang murabahah dan pembiayaan pada aktiva neraca laporan keuangan disetiap 
tahunnya agar sesuai dengan susunan neraca pada PSAK No. 59 dan PAPSI tahun 





pengungkapan pada catatan atas laporan keuangan atas aktiva yang dibiayai oleh 
bank sendiri dan aktiva yang dibiayai oleh bank bersama pemilik dana investasi 
tidak terikat, dilakukan secara terpisah. Penyajian dalam neraca mencakup, tetapi 
tidak terbatas pada pos-pos aktiva Tabel 4.18 berikut: 
 
Tabel 4.18 Pos-pos Aktiva Sesuai PSAK No.59 
Pos-pos 
Kas 
Penempatan pada Bank Indonesia 
Giro pada bank lain 






Piutang pendapatan ijarah 
Pembiayaan mudharabah 
Pembiayaan musyarakah 
Persediaan (aktiva yang dibeli untuk dijual kembali kepada klien) 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah 
Aktiva istishna dalam penyelesaian (setelah dikurangi termin istishna) 
Penyertaan 
Investasi lain 










Sedangkan pendapatan margin murabahah dapat disesuaikan dengan 
PSAK No.59 yang terdapat pada pasal 162 yaitu dengan memperhatikan 
ketentuan dalam PSAK, penyajian dalam laporan laba rugi mencakup, tapi 
tidak terbatas pada pospos pendapatan dan beban Tabel 4.19 berikut: 
 
Tabel 4.19 Pos-pos Pendapatan dan Beban sesuai PSAK No.59 
Pos-pos 
Pendapatan operasi utama: 
Pendapatan dari jual beli: 
pendapatan margin murabahah 
pendapatan bersih salam parallel 
pendapatan bersih istishna parallel 
Pendapatan dari sewa: 
pendapatan bersih ijarah 
Pendapatan dari bagi hasil: 
pendapatan bagi hasil mudarabah 
pendapatan bagi hasil musyarakah 
Pendapatan operasi utama lainnya 
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat 
Pendapatan operasi lainnya 
Beban operasi lainnya 
Pendapatan non operasi 












2.  Hasil Pembahasan 
Seperti yang telah dijelaskan pada rumusan masalah pada bab 
sebelumnya mengenai laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, bahwa 
hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah 
laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri telah sesuai dengan PSAK No. 
59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI tahun 2003, dan hasilnya 
adalah PT. Bank Syariah Mandiri dalam Penyajian laporan keuangan, serta 
laba/rugi telah memenuhi syarat dan telah sesuai dengan PSAK No. 59 
tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI tahun 2003. 
Kerangka penyusunan laporan keuangan bank syariah berdasarkan 
PSAK No.59 dan PAPSI tahun 2003 adalah hal yang mendasari penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan bagi bank syariah. Apabila tidak diatur 
secara spesifik dalam kerangka dasar ini maka berlakulah kerangka dasar 
akuntansi umum, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.59 diterapkan untuk bank umum 
syariah, bank perkreditan rakyat syariah, kantor cabang syariah bank 
konvensional yang beroperasi di Indonesia. Jika dilihat dari penerapan 
akuntansi pembiayaan terutama piutang murabahah, pospos yang dipakai 
dalam PSAK No.59 terinci karena ada pemisahan antara akun piutang dan 
akun pembiayaan. 
Dalam suatu perusahaan khususnya pada Bank, pengelolaan 
manajemen yang sistematis dan professional menjadi salah satu faktor 
penting bagi Bank tersebut agar bisa berkembang. Pada perusahaan yang 
masih kecil dan baru mulai berjalan, biasanya sistem manajemen yang 
diterapkan adalah sistem manajemen tunggal. Pada sistem manajemen ini, 
semua yang berkaitan dengan operasional perusahaan dipegang dan dikelola 
langsung oleh si pemilik perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan yang masuk 
dalam kategori menengah keatas dimana proses operasionalnya sudah 
semakin cepat dan kompleks, diperlukan pembagian tugas dan 
tanggungjawab untuk masing-masing bagian yang menginduk kepada satu 





seperti manajemen operasional, manajemen sumber daya manusia, 
manajemen keuangan, dan lain-lain. Begitu juga halnya PT. Bank Mandiri 
Syariah, yang dalam pelaporan keuangannya mengacu pada prinsip 
manajemen keuangan seperti yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konsistensi (Consistency) 
Sistem dan kebijakan keuangan dari organisasi harus konsisten dari 
waktu ke waktu. Ini tidak berarti bahwa sistem keuangan tidak boleh 
disesuaikan apabila terjadi perubahan di organisasi. Pendekatan yang 
tidak konsisten terhadap manajemen keuangan merupakan suatu tanda 
bahwa terdapat manipulasi di pengelolaan keuangan
3
. 
2. Akuntabilitas (Accountability) 
Akuntabilitas adalah kewajiban moral atau hukum, yang melekat 
pada individu, kelompok atau organisasi untuk menjelaskan bagaimana 
dana, peralatan atau kewenangan yang diberikan pihak ketiga telah 
digunakan. Seorang manajer mempunyai kewajiban secara operasional, 
moral dan hukum untuk menjelaskan semua keputusan dan tindakan yang 
telah mereka ambil. Organisasi harus dapat menjelaskan bagaimana dia 
menggunakan sumberdayanya dan apa yang telah dia capai sebagai 
pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan dan penerima 
manfaat. Semua pemangku kepentingan berhak untuk mengetahui 
bagaimana dana dan kewenangan digunakan
4
. 
3. Transparansi (Transparency) 
Organisasi harus terbuka berkenaan dengan pekerjaannya, 
menyediakan informasi berkaitan dengan rencana dan aktivitasnya 
kepada para pemangku kepentingan. Termasuk didalamnya, menyiapkan 
laporan keuangan yang akurat, lengkap dan tepat waktu serta dapat 
dengan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan dan penerima 









manfaat. Apabila organisasi tidak transparan, hal ini mengindikasikan 
ada sesuatu hal yang disembunyikan. 
4. Kelangsungan Hidup (Viability) 
Agar keuangan terjaga, pengeluaran organisasi di tingkat manajer 
maupun operasional harus disesuaikan dengan dana yang diterima. 
Kelangsungan hidup (viability) merupakan suatu ukuran tingkat 
keamanan dan keberlanjutan keuangan organisasi. Manajer organisasi 
harus menyiapkan sebuah rencana keuangan yang menunjukan 




5. Integritas (Integrity) 
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, individu yang 
terlibat harus mempunyai integritas yang baik. Selain itu, laporan dan 
catatan keuangan juga harus dijaga integritasnya melalui kelengkapan 
dan keakuratan pencatatan keuangan 
6. Pengelolaan (Stewardship) 
Organisasi harus dapat mengelola dengan baik dana yang telah 
diperoleh dan menjamin bahwa dana tersebut digunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
7. Standar Akuntansi (Accounting Standards) 
Sistem akuntansi dan keuangan yang digunakan organisasi harus 
sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku umum. Hal 
ini berarti bahwa setiap akuntan di seluruh dunia dapat mengerti sistem 
yang digunakan organisasi. 
 







Prinsip dasar diatas adalah prinsip dasar dalam manajemen keuangan, di 
mana seluruh perusahaan dunia mengacu pada prinsip dasar tersebut agar dalam 
menyajikan laporan keuangan bisa di terima dan di mengerti oleh suatu 
preusahaan. 
Begitu juga halnya PT. Bank Mandiri Syariah dalam struktur penyajian pos-
pos laporan keuangannya seperti yang telah di jelaskan diatas adalah usaha untuk 
menyesuaikan dengan PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah dan 
PAPSI Tahun 2003 serta untuk mencapai dan mewujudkan prinsip-prinsip sebagai 
mana yang telah diberlakukan dan di sepakati oleh semua Perusahaan maupun 





Neraca Tahun 2005 dan 2004 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri  
31 Desember 2005 dan 2004 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data Saham) 
                        Catatan              2005  2004 
                            RP    Rp 
Aktiva 
Kas                                       2a                      94.072.624           70.024.338 
Penempatan Pada Bank Indonesia         2a,2c,2d,3          1.689.025.712         726.327.827 
Giro Pada Bank Lain                         2a,2b,2c,2e,4,39   92.548.636           64.825.676 
Penempatan Pada Bank lain            2c.2f,5    75.556.800         170.408.700 
Efek-efek             2c,2g,6  386.909.210         431.242.439 
Piutang:       2b,2c,2h,7,39 
Piutang murabahah              3.963.775.404      4.063.685.916 
Piutang istishna                    56.115.121           79.763.598 
Piutang pendapatan ijarah                       168.192                411.254 
Pembiayaan mudharabah           2c,2i,8   484.892.267         295.251.036 
Pembiayaan musyarakah                           2c,2i,9              1.186.901.650         756.171.279 
Persediaan        -      - 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah            2k,11                56.470.049           28.475.854 
Aktiva istishna dalam penyelesaian      2l           224.000      - 
Penyertaan        -      - 
Investasi lain     2s,16       8.636.109           54.438.130 
Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan      2m,12   123.329.678         108.597.556 
Aktiva lain           2n,2o,2p,13             85.013.880           89.544.384 
 


















PT BANK SYARIAH MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2005 DAN 2004  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali laba bersih per saham dasar) 
 
       Catatan  2005  2004 
           Rp    Rp 
Pendapatan 
Pendapatan Operasi Utama 
Pendapatan dari jual beli      2v,28                  578.135.679     413.126.093 
Pendapatan sewa - bersih               4.781.485         1.671.926 
Pendapatan bagi hasil                       210.444.043     110.950.393 
Jumlah Pendapatan Operasi Utama         793.361.207     525.748.412 
Pendapatan Operasi Utama Lainnya     2w,29            72.126.373       58.525.568 
Jumlah Pendapatan           865.487.580     584.273.980 
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil-  
Investasi Tidak Terikat      2x,30                 (386.385.114)   (269.250.350) 
Pendapatan Untuk Bank                                  479.102.466      315.023.630 
Pendapatan Operasional Lainnya                  2y,31           93.627.863      102.041.876 
Beban Operasional lainnya 
Tenaga kerja            32       (152.577.329)     (83.945.515) 
Umum dan administrasi           33                  (168.365.300)   (113.911.898) 
Beban penyisihan kerugian aktiva produktif    34                    (78.774.582)     (57.897.680) 
Beban estimasi kerugian komitmen & kontinjensi        20                      (4.688.866)          (942.425) 
Beban bonus giro wadiah           2x                    (12.199.343)       (6.118.284) 
Lain-lain             35                    (18.946.620)     (13.607.291) 
Jumlah Beban Operasional Lainnya         (435.552.040)   (276.423.093) 
Laba Operasional            137.178.289      140.642.413 
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih          36              (466.213)        9.778.367 
Laba Sebelum Beban Pajak           136.712.076      150.420.780 
Manfaat (Beban) Pajak         2ac,19        (52.892.795)     (46.973.921) 
 
Laba Bersih                83.819.281      103.446.859 
Laba Bersih Per Saham Dasar                          2ad                             1.169                 1.443 
 








PT BANK SYARIAH MANDIRI  
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN SHADAQAH 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2005 DAN 2004  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
             Catatan     2005    2004 
              Rp      Rp 
Sumber Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah 
Zakat dari Bank       2.586.171 396.000 
Zakat dari pihak luar Bank      717.768  547.670 
Total sumber dana       3.303.939  943.670 
Penggunaan dana Zakat, Infak dan Shadaqah 
Disalurkan melalui LAZ BSM ummat   1.a   3.261.662  490.185 
Total penggunaan Zakat, Infak dan Shadaqah    3.261.662  490.185 
Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan    42.277  453.485 
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah Pada-  
awal tahun        500.265  46.780 
 
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah- 
pada akhir tahun    14   542.542  500.265 
 
















Neraca Tahun 2006 dan 2005 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri  
31 Desember 2006 dan 2005 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data Saham) 
 
                        Catatan              2006  2005 
                            RP    Rp 
Aktiva 
Kas                                       2a                    137.456.996           94.072.624 
Penempatan Pada Bank Indonesia         2a,2c,2d,3          1.239.498.604      1.689.025.712 
 
Giro Pada Bank Lain                         2a,2b,2c,2e,4,38 196.033.142           19.294.913 
 
Penempatan Pada Bank lain            2c.2f,5    58.594.956         75.556.800 
Efek-efek             2c,2g,6  497.208.701         383.040.118 
Piutang:       2b,2c,2h,7,38 
Piutang murabahah              4.188.686.953      3.963.775.404 
Piutang istishna                  103.199.573           56.115.121 
Piutang pendapatan ijarah             4.128.939.278      3.923.000.020 
 
Pembiayaan mudharabah           2c,2i,8           1.107.124.003        484.892.267 
Pembiayaan musyarakah                           2c,2i,9              1.481.277.246     1.186.901.650 
 
Persediaan        -      - 
 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah            2k,11               194.853.895         56.470.049 
 
Aktiva istishna dalam penyelesaian      2l            285.000              224.000 
Penyertaan        -      - 
 
Investasi lain     2s,16        5.432.978           8.636.109 
 
Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan      2m,12   114.316.029         123.329.678 
 
Aktiva lain           2n,2o,2p,13             87.402.737           85.013.880 
 







PT BANK SYARIAH MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2005 DAN 2004  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali laba bersih per saham dasar) 
 
       Catatan  2006  2005 
           Rp    Rp 
Pendapatan 
Pendapatan Operasi Utama 
Pendapatan dari jual beli      2v,27                  500.423.563     578.135.679 
Pendapatan sewa - bersih             14.618.537         4.781.485 
Pendapatan bagi hasil                       310.064.787     210.444.043 
Jumlah Pendapatan Operasi Utama         825.106.887     793.361.207 
 
Pendapatan Operasi Utama Lainnya     2w,28          109.312.800       72.126.373 
Jumlah Pendapatan           934.419.687     865.487.580 
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil-  
Investasi Tidak Terikat      2x,29                 (455.489.726)   (386.385.114) 
Pendapatan Untuk Bank                                  478.929.961      479.102.466 
Pendapatan Operasional Lainnya                  2y,30         109.312.800        72.126.373 
Beban Operasional lainnya 
Tenaga kerja            31        (148.279.130)   (152.577.329) 
Umum dan administrasi           32                   (203.323.962)   (168.365.300) 
Beban penyisihan kerugian aktiva produktif    33                   (140.941.631)     (78.774.582) 
Beban estimasi kerugian komitmen & kontinjensi        20                        3.974.169         (4.688.866) 
Beban bonus giro wadiah           2x                     (18.264.551)     (12.199.343) 
Lain-lain             34                     (16.389.609)     (18.946.620) 
Jumlah Beban Operasional Lainnya          (523.224.714)   (435.552.040) 
Laba Operasional             100.831.535      137.178.289 
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih          35            (5.594.911)          (466.213) 
Laba Sebelum Beban Pajak              95.236.624      136.712.076 
Manfaat (Beban) Pajak         2ac,19         (29.756.226)     (52.892.795) 
 
Laba Bersih                 65.480.398        83.819.281 
Laba Bersih Per Saham Dasar                          2ad                                 914                 1.169 
 







PT BANK SYARIAH MANDIRI  
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN SHADAQAH 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2006 DAN 2005  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
             Catatan     2006    2005 
              Rp      Rp 
Sumber Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah 
Zakat dari Bank       2.095.482  2.586.171 
Zakat dari pihak luar Bank      723.393  717.768 
Total sumber dana       2.818.875  3.303.939 
Penggunaan dana Zakat, Infak dan Shadaqah 
Disalurkan melalui LAZ BSM ummat   1.a   3.174.208  3.261.662 
Total penggunaan Zakat, Infak dan Shadaqah    3.174.208  3.261.662 
Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan    (355.333)  42.277 
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah Pada-  
awal tahun        542.542  500.265 
 
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah- 
pada akhir tahun    14   187.209  542.542 
 
















Neraca Tahun 2007 dan 2006 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri  
31 Desember 2007 dan 2006 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data Saham) 
 
                        Catatan              2007  2006 
                            RP    Rp 
Aktiva 
Kas                                       2a                    158,206,326         137.456.996 
Penempatan Pada Bank Indonesia         2a,2c,2d,3          1,108,153,509      1.239.498.604  
Giro Pada Bank Lain                         2a,2b,2c,2e,4,38 126,102,673         196.033.142 
 
Penempatan Pada Bank lain            2c.2f,5  122,440,000           58.594.956 
Efek-efek             2c,2g,6  778.409.373       497.208.701 
Piutang:       2b,2c,2h,7,38 
Piutang murabahah              4,960,004,918       4.188.686.953 
Piutang istishna                    96,013,876         103.199.573 
Piutang pendapatan ijarah             5.119.653.772   4.128.939.278 
 
Pembiayaan mudharabah           2c,2i,8           2,223,050,265      1.107.124.003 
Pembiayaan musyarakah                           2c,2i,9              2,015,528,326     1.481.277.246 
 
Persediaan        -      - 
 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah            2k,11               175,951,568      194.853.895 
 
Aktiva istishna dalam penyelesaian      2l         5,024,000              285.000 
 
Penyertaan        -      - 
 
Investasi lain     2s,16     17,512,370             5.432.978 
Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan      2m,12             (157,199,062)       114.316.029 
 
Aktiva lain           2n,2o,2p,13           137,872,356          87.402.737 
 








PT BANK SYARIAH MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2007 DAN 2006  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali laba bersih per saham dasar) 
 
       Catatan  2007  2006 
           Rp    Rp 
Pendapatan 
Pendapatan Operasi Utama 
Pendapatan dari jual beli      2v,27                  560,920,117     500.423.563 
Pendapatan sewa - bersih             24,713,676       14.618.537 
Pendapatan bagi hasil                       464,903,596     310.064.787 
Jumlah Pendapatan Operasi Utama      1,050,537,389     825.106.887 
 
Pendapatan Operasi Utama Lainnya     2w,28          146,736,008     109.312.800 
Jumlah Pendapatan        1,197,273,397     934.419.687 
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil-  
Investasi Tidak Terikat      2x,29                 (511,873,694)   (455.489.726) 
Pendapatan Untuk Bank                                  685,399,703      478.929.961 
Pendapatan Operasional Lainnya                  2z,30         109,920,110      109.312.800 
Beban Operasional lainnya 
Tenaga kerja            31        (207,798,478)   (148.279.130) 
Umum dan administrasi           32                   (229,627,513)   (203.323.962) 
Beban penyisihan kerugian aktiva produktif    33                   (253,812,932)   (140.941.631) 
Beban estimasi kerugian komitmen & kontinjensi        20                           701,724          3.974.169   
Beban bonus giro wadiah           2x                     (17,514,528)     (18.264.551) 
Lain-lain             34                     (20,200,553)     (16.389.609) 
Jumlah Beban Operasional Lainnya          (728,252,280)   (523.224.714) 
Laba Operasional             167,067,533      100.831.535 
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih          35             1,115,618         (5.594.911) 
Laba Sebelum Beban Pajak            168,183,151        95.236.624       
Manfaat (Beban) Pajak         2ad,19         (52,727,953)     (29.756.226)      
 
Laba Bersih                115,455,198       65.480.398 
Laba Bersih Per Saham Dasar                          2ad                                1,611                  914 
 







PT BANK SYARIAH MANDIRI 
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN SHADAQAH 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2007 DAN 2006  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
             Catatan     2007    2006 
              Rp      Rp 
Sumber Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah         2y, 1a 
Zakat dari Bank       1,640,000  2,095,482  
Zakat dari pihak luar Bank      888,089  723,393  
Total sumber dana       2,528,089  2,818,875  
Penggunaan dana Zakat, Infak dan Shadaqah 
Disalurkan melalui LAZ BSM ummat     1,898,727  3,174,208  
Total penggunaan Zakat, Infak dan Shadaqah    1,898,727  3,174,208  
Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan    629,362  (355,333)  
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah Pada-  
awal tahun      14   187,209  542,542  
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah- 
pada akhir tahun    14   816,571 187.209 
 















Neraca Tahun 2008 dan 2007 
NERACA 
PT Bank Syariah Mandiri  
31 Desember 2008 dan 2007 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data Saham) 
                        Catatan              2008  2007 
                            RP    Rp 
Aktiva 
Kas                                       2a                     315.746.897        201.359.028  
Penempatan Pada Bank Indonesia         2a,2c,2d,3           2.120.005.705     1.381.906.403  
Giro Pada Bank Lain                         2a,2b,2c,2e,4,38         302.740.517        118.456.107  
Penempatan Pada Bank lain            2c.2f,5     29.700.000        180.748.006  
Efek-efek             2c,2g,6           1.261.123.389        778.409.373  
Piutang:       2b,2c,2h,7,38 
Piutang murabahah              6.794.938.410     5.180.333.305  
Piutang istishna                  141.760.811        117.346.235  
Piutang pendapatan ijarah             6.666.515.862     5.119.653.772  
 
Pembiayaan mudharabah           2c,2i,9             2.926.071.071   2.314.652.244  
Pembiayaan musyarakah                            2c,2i,10             5.283.260.943   4.187.588.201  
Persediaan        -      - 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah              2k,11               145.458.774       162.669.726  
Aktiva istishna dalam penyelesaian      2l          -                   5,024,000 
Penyertaan        -      - 
 
Investasi lain     2r,17     11.695.606           17,512,370 
Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan      2m,12              192.016.222         102.792.913  
 
Aktiva lain           2c,2n,2o,13            137.345.691         124.418.612  
 






Tabel 4.10  PT BANK SYARIAH MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2008 DAN 2007 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali laba bersih per saham dasar) 
 
       Catatan  2008  2007 
           Rp    Rp 
Pendapatan 
Pendapatan Operasi Utama 
Pendapatan dari jual beli     2u,29,53              836.501.313      560,920,117  
Pendapatan sewa - bersih                                      15.240.458           24,713,676 
Pendapatan bagi hasil                       703.877.398      464,903,597      
Jumlah Pendapatan Operasi Utama      1,050,537,389      825.106.887 
 
Pendapatan Operasi Utama Lainnya     2v,30,53          146,736,008      109.312.800 
Jumlah Pendapatan         1.736.389.581   1,197,273,398      
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil-  
Investasi Tidak Terikat      2w,31,53           (793.049.197)    (511,873,694)  
Pendapatan Operasional Lainnya                  32,53          300.986.421      209,920,110 
Beban Operasional lainnya 
Tenaga kerja            33,53       (294.251.847)   (207,798,478) 
Umum dan administrasi           34,53             (241.669.986)   (195.391.229)  
Beban penyisihan kerugian aktiva produktif                            (31.999.963)     (34.236.284)  
Beban penyisihan kerugian aktiva non produktif                     (24.300.000)               - 
Beban estimasi kerugian komitmen & kontinjensi                        (796.521)           701.724  
Beban usaha lain: 
Beban bonus                                                      2x,36               (19.560.249)    (17.514.528)  
Beban Lainnya                                                   36,53               (42.512.354)    (20.200.553) 
Jumlah Beban Operasional Lainnya                                (964.387.375)  (728.252.280)  
Laba Operasional              279.939.430     167.067.534  
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih          37,53              4.145.498         1.115.618  
Laba Sebelum Beban Pajak             284.084.928     168,183,151 
Manfaat (Beban) Pajak         2ac,19,53           (87.668.988)    (52,727,953) 
 
Laba Bersih                196.415.940     115,455,198 
Laba Bersih Per Saham Dasar                          2ad                               1.759                1,611 
 







PT BANK SYARIAH MANDIRI  
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN SHADAQAH 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2008 DAN 2007  
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
             Catatan     2008    2007 
              Rp      Rp 
Sumber Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah         2y, 43 
Zakat dari Bank     34  2.886.380  1,640,000  
Zakat dari pihak luar Bank      1.372.224  888,089 
Total sumber dana       4.258.604  2,528,089  
Penggunaan dana Zakat, Infak dan Shadaqah  
Disalurkan melalui LAZ BSM ummat   2a  7.657   1,898,727 
Total penggunaan Zakat, Infak dan Shadaqah    7.657   1,898,727  
Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan    4.250.947  629,362  
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah Pada-  
awal tahun        816.571  187,209  
Sumber dana Zakat, Infak dan Shadaqah- 
pada akhir tahun    14   5.067.518  816,571 
 









A. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Dasar-dasar Kebijakan PT. Bank 
Syariah Mandiri dengan PSAK No.59 dan PAPSI Tahun 2003. 
1. Analisis Perbandingan Kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri dengan 
PSAK  No. 59 dan PAPSI Tahun 2003 
Analisis kualitatif dilakukan dengan membandingkan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan PT Bank Syariah Mandiri dengan PSAK No.59 
tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI tahun 2003. Analisa 
kualitatif disajikan dengan tabel 4.1 dan tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.1 Analisis Kualitatif terhadap Kebijakan Akuntansi 
No Kebijakan PT Bank Syariah 
Mandiri 
PSAK No. 59 dan PAPSI 2003 
1 Piutang Murabahah 
a. Harga jual bank adalah 
harga beli ditambah 
keuntungan 
b. Apabila nasabah 
memberikan uang muka 
(urbun) dianggap sebagai 
pengurang piutang (jumlah 
total angsuran/kewajiban 
yang harus dibayar) 
c. Piutang diakui sebesar nilai 
perolehan ditambah 
keuntungan (margin) yang 
disepakati 
d. Piutang disajikan sebesar 
Piutang Murabahah 
a. Harga jual bank adalah 
harga beli ditambah 
keuntungan 
b. Apabila nasabah 
memberikan uang muka 
(urbun) dianggap sebagai 
pengurang piutang (jumlah 
total angsuran/kewajiban 
yang harus dibayar) 
c. Piutang diakui sebesar nilai 
perolehan ditambah 
keuntungan (margin) yang 
disepakati 










e. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
f. Bank dapat memberikan 
potongan apabila nasabah 
mempercepat pembayaran 
cicilan atau melunasi 
piutang murabahah sebelum 
jatuh tempo 
g. Potongan dari bank yang 
diberikan kepada nasabah 
seperti yang disebutkan 
pada 1f tidak dicatat dalam 
pembukuan 
h. Pembayaran murabahah 
dapat dilakukan secara 
tunai atau cicilan 
i. Bank meminta nasabah 
manyediakan agunan atas 
piutang murabahah antara 
lain, dalam bentuk barang 
yang telah dibeli dari bank 
nilai bersih yang dapat 
direalisasikan (saldo piutang 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang) 
e. Disajikan dalam neraca 
pada pos piutang 
f. Bank dapat memberikan 
potongan apabila nasabah 
mempercepat pembayaran 
cicilan atau melunasi 
piutang murabahah sebelum 
jatuh tempo 
g. Potongan dari bank yang 
diberikan kepada nasabah 
seperti yang disebutkan 
pada 1f dicatat dalam 
pembukuan 
h. Pembayaran murabahah 
dapat dilakukan secara tunai 
atau  cicilan 
i. Bank meminta nasabah 
manyediakan agunan atas 
piutang murabahah antara 
lain, dalam bentuk barang 
yang telah dibeli dari bank 
2 Piutang salam 
a. Piutang diakui saat 
modal/pembayaran dimuka 
dibayarkan kepada penjual 
Piutang Salam 
a. Piutang diakui saat 
modal/pembayaran dimuka 





b. Piutang disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat 
direalisasikan (saldo piutang 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang) 
c. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
b. Piutang disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat 
direalisasikan (saldo piutang 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang) 
c. Disajikan dalam neraca 
pada pos piutang 
3 Piutang Istishna 
a. Piutang sebesar bagian 
pembiayaan bank 
b. Apabila nasabah 
memberikan uang muka 
(urbun) dianggap sebagai 
pengurang piutang (jumlah 
total kewajiban yang harus 
dibayar) 
c. Piutang disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat 
direalisasikan (saldo piutang 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang) 
d. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
Piutang Istishna 
a. Piutang sebesar bagian 
pembiayaan bank 
b. Apabila nasabah 
memberikan uang muka 
(urbun) dianggap sebagai 
pengurang piutang (jumlah 
total angsuran/kewajiban 
yang harus dibayar) 
c. Piutang disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat 
direalisasikan (saldo piutang 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang) 
d. Disajikan dalam neraca 
pada pos piutang 
4 Pembiayaan Mudharabah 
a. Pembiayaan diakui pada 
saat pembayaran atau 
penyerahan 
b. Laba diakui pada periode 
Pembiayaan Mudharabah 
a. Pembiayaan diakui pada 
saat pembayaran atau 
penyerahan 





terjadinya sesuai dengan 
nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati 
c. Rugi diakui pada periode 
terjadinya kerugian tersebut 
dan mengurangi pembiayan 
musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan 
sebesar nilai bersih yang 




e. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
terjadinya sesuai dengan 
nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati 
c. Rugi diakui pada periode 
terjadinya kerugian tersebut 
dan mengurangi pembiayan 
musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan 
sebesar nilai bersih yang 




e. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
5 Pembiayaan Musyarakah 
a. Pembiayaan diakui pada 
saat pembayaran atau 
penyerahan 
b. Laba diakui pada periode 
terjadinya sesuai dengan 
nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati 
c. Rugi diakui pada periode 
terjadinya kerugian tersebut 
dan mengurangi pembiayan 
musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan 
sebesar nilai bersih yang 
dapat direalisasikan (saldo 
Pembiayaan Musyarakah 
a. Pembiayaan diakui pada 
saat pembayaran atau 
penyerahan 
b. Laba diakui pada periode 
terjadinya sesuai dengan 
nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati 
c. Rugi diakui pada periode 
terjadinya kerugian tersebut 
dan mengurangi pembiayan 
musyarakah 
d. Pembiayaan disajikan 
sebesar nilai bersih yang 








e. Disajikan di dalam neraca 





e. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
6 Piutang Qardh 
a. Pinjaman diakui sebesar 
jumlah dana yang 
dipinjamkan pada saat 
terjadinya 
b. Penerimaan imbalan diakui 
sebagai pendapatan 
operasional lainnya sebesar 
jumlah yang diterima 
c. Disajikan di dalam neraca 
pada pos pembiayaan yang 
diberikan 
Pinjaman Qardh 
a. Pinjaman diakui sebesar 
jumlah dana yang 
dipinjamkan pada saat 
terjadinya 
b. Penerimaan imbalan diakui 
sebagai pendapatan 
operasional lainnya sebesar 
jumlah yang diterima 
c. Disajikan di dalam neraca 
pada pos piutang lain-lain 
7 Ijarah 
a. Aktiva yang dijadikan 
sebagai objek ijarah diakui 
sebesar harga perolehan 
b. Disajikan di dalam neraca 
pada 
pos pembiayaan yang 
diberikan 
Ijarah 
a. Aktiva yang dijadikan 
sebagai objek ijarah diakui 
sebesar harga perolehan 
b. Disajikan dalam neraca 
pada pos piutang 
pendapatan ijarah 
 
Kesesuaian Kebijakan PT Bank Syariah Mandiri dengan PSAK No. 59 
tentang Akuntansi Perbankan Syariah pada tabel 4.1 diatas dijelaskan sebagai 
berikut: Penyajian Piutang yang diberikan di dalam neraca PT Bank Syariah 
Mandiri dalam kolom 1e, 2c, 3d dan 6c pada tabel 4.1 diatas belum sesuai 
dengan PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah. Seharusnya 
disajikan terpisah dengan pos pembiayaan yang diberikan, seperti yang 






Tabel 4.2 Perbedaan Penyajian di dalam Neraca 
AKTIVA 
Kebijakan PT Bank Syariah 
Mandiri 
PSAK No. 59 
1. Tidak membedakan 
piutang dan pembiayaan. 














1. Piutang untuk aktiva yang 
berasal dari transaksi jual beli 
dan sewa: 
 Piutang Murabahah 
 Piutang Salam 
 Piutang Istishna 
 Piutang Lain-lain 
(Piutang Hiwalah, 
Piutang Rahn, Piutang 
Qardh) 
 Piutang Pendapatan 
Ijarah 
2. Pembiayaan untuk aktiva 
yang berasal dari transaksi 






Dari penjelasan kedua Tabel di atas dapat dilihat beberapa perbedaan 
antara kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri dengan kebijakan PSAK No. 59 
tentang akuntansi perbankan syariah. Walaupun kebijakan yang ditetapkan 
oleh PT. Bank Sayariah Mandiri, terdapat perbedaan mengenai penyajian 
dalam neraca namun menurut penulis kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri  
dilihat dari keseluruhan instrument produk perbankan syariah, baik itu secara 
prosedur dan operasional PT. Bank Syariah Mandiri telah sesuai dengan 






2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Kebijakan PT. Bank Syariah 
Mandiri 
Jika dilihat dari analisis antara kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri 
dengan kebijakan PSAK No. 59 dan PAPSI Tahun 2003 maka kebijakan PT. 
Bank Syariah Mandiri, sebagian telah memenuhi persyaratan serta telah 
sesuai dengan prinsip bagi hasil yang di tanamkan oleh perbankan syariah 
disetiap produk perbankan syariah, maka hasil dari analisis diatas dapat 
diuraikan mengenai tinjauan ekonomi islam terhadap produk perbankan 
syariah dibawah ini: 
a.  Murabahah  
Murabahah adalah Transaksi jual beli maupun pembiayaan yang 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang telah 
disepakati oleh penjual dan pembeli
1
. 
Pada transaksi ini rukun akadnya sama dengan transaksi jual-
beli yang lainnya, pada transaksi murabahah ini, objek dari akadnya 
haruslah jelas bendanya apa dan harga pokoknya berapa, serta laba 
atau keuntungannya  berapa, harus di jelaskan secara terbuka  oleh 
pihak penjual atau pihak bank dan di ketahui oleh pihak pembeli atau 
nasabah
2
, kalau harga pokok dan laba tidak di ketahui oleh pembeli 
maka transaksi ini bukanlah transaksi Murabahah, melainkan transaksi 
jual-beli biasa atau transaksi pembiayaan atau piutang konvensional, 
dan tidak sesuai dengan konteks syariat islam tentang produk 
perbankan syariah yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis seprti 
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Surah Al–Baqarah/2 : 275 
                 




Hadis Nabi Muhammad s.a.w 
Dari Abdullah r.a., ia berkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat 
orang yang memakan orang yang memakan (mengambil) dan 
memberikan riba.” Rawi berkata: saya bertanya:”(apakah Rasulullah 
melaknat juga) orang yang menuliskan dan dua orang yang menajdi 
saksinya?” Ia (Abdullah) menjawab : “Kami hannya menceritakan apa 
yang kami dengar.” (HR.Muslim). 
b. Musyarakah 
Musyarakah adalah bentuk umum dari usaha bagi hasil dimana 
dua orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dengan proporsi 
bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan antara 
para mitra, dan kerugian akan dibagikan menurut proporsi modal. 
Transaksi Musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang 
bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki 
secara bersama-sama dengan memadukan seluruh sumber daya
4
.  
Dalam ilmu fiqh Musyrakah adalah suatu akad antara dua pihak 




Dari kedua definisi di atas dapat diambil kesimpulan yaitu, 
dalam melakukan musyarakah atau kerjasama, kesepakatan yang 
terjalin antara dua pihak atau lebih harus di jalankan sebagai mana 
                                                 
3
 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, Edisi Tahun 2002; 
Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an : Toha Putra)., hal. 58 
4







mestinya, serta menjalin perdagangan dan kerjasama dengan merujuk 
pada Al-Qur’an dan hadis, walaupun modal yang ditanamkan tidak 
sama. Karena telah antara dua pihak telah menjalin kesepakatan yaitu 
membagi keuntungan dan kerugian sesuai dengan porsi modal 
masing-masing. Seperti yang di jelaskan pada ayat dan hadis di bawah 
ini: 
Surah Shaad/38 : 24 
                               
     
“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 
itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 




Hadis Nabi s.a.w 
 ام هيكيرشلا ثلاث اوأ لوقي ىلاعت الله نإ لاق هعفر ةريره يبأ هع هيبأ هع
امهىيب هم تجرخ هواخ اذإف هبحاص امهدحأ هخي مل 
“Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda, 
“Sesunggungnya Allah Azza wa Jalla berfirmna, “ Aku pihak 
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Istishna ialah akad yang terjalin antara pemesan sebagai pihak 
satu dengan seorang produsen suatu barang atau yang serupa sebagai 
pihak kedua, agar pihak kedua membuatkan suatu barang sesuai yang 




Akad istishna ialah salah satu bentuk transaksi yang dibolehkan 
oleh para ulama' sejak dahulu kala, dan menjadi salah satu solusi 
islami yang tepat dalam dunia perniagaan di masa kini. Ulama' fiqih 
sejak dahulu telah berbeda pendapat dalam permasalahan ini ke dalam 
dua pendapat: 
Pendapat pertama: Istishna ialah akad yang tidak benar alias 
batil dalam syari'at islam. Pendapat ini dianut oleh para 




Ulama' mazhab Hambali melarang akad ini berdalilkan 
dengan Hadits Hakim bin Hizam radhiallahu 'anhu: 
                       




Pada akad istishna pihak ke-2 yaitu produsen telah menjual 
barang yang belum ia miliki kepada pihak pertama, tanpa 
mengindahkan persyaratan akad salam. Dengan demikian, akad ini 
tercakup oleh larangan dalam hadits di atas
11
.  





 Muhammad Arifin Badri. Artikel www.pengusahamuslim.com  (Al Furu' oleh Ibnu 
Muflih 4/18, Al Inshaf oleh Al Murdawi 4/300, Fathul Qadir oleh Ibnul Humaam 7/114 & Al 
Bahrur Raa'iq oleh Ibnu Nujaim 6/185) 
10
 Ibid.  
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 Muhammad Arifin Badri. Artikel www.pengusahamuslim.com (Al Furu' oleh Ibnu 
Muflih 4/18, Al Inshaf oleh Al Murdawi 4/300, Fathul Qadir oleh Ibnul Humaam 7/114 & Al 





Sebagaimana mereka juga beralasan: Hakikat istishna' ialah 




Pendapat kedua: Istishna adalah salah satu bentuk akad 
salam, dengan demikian akad ini boleh dijalankan bila 
memenuhi berbagai persyaratan akad salam. Dan bila tidak 
memenuhi persyaratan salam, maka tidak dibenarkan alias 





Ulama' yang berfatwa dengan pendapat kedua ini berdalilkan 
dengan dalil-dalil yang berkaitan dengan akad salam. Bila demikian 
adanya, berdasarkan pendapat ke dua ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa bila pihak 1 (pemesan) tidak mendatangkan bahan baku, maka 
berbagai persyaratan salam harus dipenuhi. 
Akan tetapi bila pihak 1 (pemesan) mendatangkan bahan baku, 
maka yang terjadi adalah jual/sewa jasa dan bukan salam, maka 
berbagai persyaratan pada akad sewa jasa harus dipenuhi, diantaranya 
yang berkaitan dengan tempo pengkerjaan, dan jumlah upah
14
. 
Pendapat ketiga: Istishna' adalah akad yang benar dan halal, 
ini adalah pendapat kebanyakan ulama' penganut mazhab 
Hanafi dan kebanyakan ulama' ahli fiqih zaman sekarang
15
. 
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Setelah dilihat dari ketiga pendapat di atas, maka produk 
perbankan syariah dalam hal ini piutang Istishna di perbolehkan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagaimana yang 
telah di tetapkan oleh Dewan Syariah Nasional sebagai berikut: 
Pertama : Ketentuan tentang Pembayaran: 
1. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik 
berupa uang, barang, atau manfaat. 
2. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 




Kedua : Ketentuan tentang Barang: 
1. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang. 
2. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
3. Penyerahannya dilakukan kemudian. 
4. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan. 
5. Pembeli (pembeli, mustashni’) tidak boleh menjual 
barang sebelum menerimanya. 
6. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang 
sejenis sesuai kesepakatan. 
7. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 
kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak 
memilih) untuk melanjutkan atau membatalkan akad
17
. 
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Ketiga: Ketentuan Lain: 
1. Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan 
kesepakatan, hukumnya mengikat. 
2. Semua ketentuan dalam jual beli salam yang tidak 
disebutkan di atas berlaku pula pada jual beli istishna’. 
3. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah 
pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan 
Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah. 
Dari tinjauan Ekonomi Islam beberapa produk perbankan syariah diatas, 
dapat di ambil kesimpulan, bahwa segala bentuk jual-beli atau produk-produk 
perbankan syariah sebenarnya sudah benar dan di perbolehkan untuk di lakukan 
dengan syarat harus mengikuti ketentuan yang berlaku baik itu antara kedua belah 
pihak maupun ketentuan yang telah di sepakati antara nasabah dan pihak bank, 
yang merujuk pada ketentuan Al-Qur’an dan Hadis. Yang menghalalkan segala 
bentuk muamalah seperti di jelaskan pada Ayat dan Hadis serta Kaidah Fiqh di 
bawah ini: 
 
Surah An-Nisaa/4 : 29 
                                 
                          
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 





membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu
18.” 
Hadis Nabi Muhammad s.aw : 
 َراَرَِضلا ًَ  َرَرََضلا   هع امىرٍغً ًنطقراذلاً وجام هبا هاًر(
خلا ذٍعس ًبأ)يرذ 
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain19” (HR, Ibnu 
Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa’id al-Khudri). 
 
Kaidah Fiqh : 
.َايِمٌْ ِرَْحت َىلَع ٌلٍْ ِلَد َّلَُذٌ َْنأ َِّلاإ ُةَحَابِلإْا َِتلاَماَعُمْلا ِىف ُلَْصَلأا 
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya.” 
 
Untuk melengkapi uraian diatas dilihat kembali prinsip yang telah 
diterapkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri, prinsip-prinsip itu sebagai berikut: 
 Prinsip Keadilan 
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil 




 Prinsip Kemitraan 
Bank Syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun Bank pada kedudukan yang sama dan sederajat 
dengan mitra usaha. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, resiko dan 
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keuntungan yang berimbang di antara nasabah penyimpan dana, 
nasabah pengguna dana maupun Bank. Dalam hal ini bank berfungsi 




 Prinsip Keterbukaan 
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara 
berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana 




Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membeda-bedakan 
suku, agama, ras dan golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip 
Islam sebagai rahmatan lil'alamiin. 
 Dari penjelasan diatas serta prinsip-prinsip PT. Bank Syariah Mandiri dapat 
dilihat bahwa kebijakan PT. Bank Syariah Mandiri sudah sesuai dengan ketentuan 
Ekonomi Islam yang berlaku, hanya saja masih perlu melakukan koreksi 
dibeberpa kebijakan yang dalam penjelasan ataupun bentuk redaksinya kurang 






                                                 
21
 Perbankan Online/dasar operasional perbankan.com. desember 2004 
22





B. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Kebijakan Penyajian Laporan 
Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Sesuai dengan PSAK No.59 dan 
PAPSI Tahun 2003 
Laporan keuangan Bank disajikan sesuai denganPernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang “Akuntansi Perbankan Syariah”, 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) dan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia, 
mencakup pula pedoman akuntansi dan pelaporan yang ditetapkan oleh otoritas 
perbankan Indonesia serta Peraturan BAPEPAM No. VIII.G.7 Lampiran 
Keputusan Ketua BAPEPAM No. KEP-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 
tentang “Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”23. 
Laporan keuangan disajikan berdasarkan konsep biaya historis dan konsep 
akrual kecuali efek-efek tertentu yang dinyatakan sebesar nilai wajar,  aktivayang 
diambil alih sehubungan dengan penyelesaian pembiayaan dicatat sebesar nilai 




Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung yang 
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang diklasifikasikan 
ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk penyajian laporan arus 
kas, kas dan setara kas terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia dan giro pada 
bank lain yang tidak dijadikan sebagai jaminan atau dibatasi penggunaannya. 
Berdasarkan PSAK No. 59, laporan keuangan bank syariah yang lengkap terdiri 




 Laporan laba rugi 
 Laporan arus kas 
 Laporan perubahan ekuitas 
 Laporan perubahan dana investasi terikat 
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 Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq dan shadaqah 
 Laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan 
 Catatan atas laporan keuangan. 
 
Laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan 
ekuitas merupakan laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan bank sebagai 
investor beserta hak dan kewajibannya. Laporan perubahan dana investasi terikat 
merupakan laporan keuangan yang mencerminkan perubahan dalam investasi 
terikat yang dikelola oleh bank untuk kemanfaatan pihak-pihak lain berdasarkan 
akad mudharabah atau agen investasi
26
. 
Laporan sumber dan penggunaan zakat, infak dan shadaqah dan laporan 
sumber dan penggunaan dana qardhul hasan merupakan laporan keuangan yang 
mencerminkan peran bank sebagai pemegang amanah dana kegiatan sosial yang 
dikelola secara terpisah. 
Investasi terikat adalah investasi yang bersumber dari pemilik dana investasi 
terikat dan sejenisnya yang dikelola oleh Bank sebagai agen investasi berdasarkan 
akad mudharabah muqayyadah. Investasi terikat bukan merupakan aktiva maupun 
kewajiban Bank karena Bank tidak mempunyai hak untuk menggunakan atau 
mengeluarkan investasi tersebut serta Bank tidak memiliki kewajiban 
mengembalikan atau menanggung risiko investasi. Bank mendapatkan imbalan 
berupa fee atas penyaluran dana tersebut. Sisa dana yang belum tersalurkan 




1. Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri 
Laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri disusun satu tahun sekali. 
Laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus 
kas, laporan perubahan ekuitas. Berikut adalah Neraca dan Perhitungan 
Laba/Rugi untuk tahun 2005 dan 2004 kemudian di susul tahun 2005 dan 
2006 kemudian 2006 dan 2007, serta 2007 dan 2008. 
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A.  Simpulan 
Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, diantaranya adalah: 
1. Kebijakan mengenai pembiayaan yang berlaku pada PT. Bank 
Syariah Mandiri telah sesuai dengan perlakuan akuntansi 
pembiayaan pada PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan 
Syariah dan PAPSI tahun 2003. 
2. Secara keseluruhan PT. Bank Syariah Mandiri telah sesuai dalam 
menerapkan PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan 
PAPSI tahun 2003 ke dalam penyajian laporan keuangannya. Namun 
PT. Bank Syariah Mandiri harus tetap melakukan koreksi dalam 
penyajian laporan keuangan di setiap tahunnya. Dari penelitian ini 
bisa diambil suatu kesimpulan bahwa PSAK No. 59 tentang 
Akuntansi Perbankan Syariah khususnya pada akun Piutang dan 
Pembiayaan sudah dapat diterapkan untuk perbankan syariah di 
Indonesia. 
3. Pada akun laporan Laba-rugi PT. Bank Syariah Mandiri, tidak 
terdapat pos yang  menjelaskan tentang pengeluaran zakat, shadaqah, 
dan infaq. Yang seharusnya PT. Bank Syariah Mandiri juga 











B.  Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan pada PT. Bank Syariah Mandiri untuk 
mendukung tercapainya laporan keuangan yang tepat dan sesuai dengan PSAK 
No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan PAPSI tahun 2003 adalah: 
1. PT. Bank Syariah Mandiri, harus tetap melakukan koreksi pada akun 
piutang dan pembiayaan pada aktiva neraca laporan keuangannya 
disetiap tahunnya agar tetap sesuai dengan susunan neraca pada 
PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah dan PAPSI tahun 
2003. 
2. PT. Bank Syariah Mandiri, harus ikut berperan dalam mengeluarkan 
zakat, shadaqah dan infaq, dan tidak hanya bertindak sebagai 
pengelola zakat. 
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